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RINGKASAN 

 

IVAN MAHARDIKA PUTRA TOYOTATU. 066119266. 2023. UJI AKTIVITAS 

ANTIMIKROBA EKSTRAK HERBA SIRIH CINA (Peperomia pellucida L. 

Kunth) DENGAN METODE UAE TERHADAP BAKTERI Streptococcus 

mutans DAN JAMUR Candida albicans. Dibawah bimbingan Prasetyorini dan 

Fitria Dewi Sulistiyono 

 

Mikroorganisme dapat menimbulkan beberapa penyakit infeksi, salah 

satunya yang disebabkan oleh bakteri Streptococcus mutans dan Candida albicans 

yang dapat menyebabkan infeksi pada rongga mulut. Herba sirih cina memiliki 

potensi sebagai antimikroba karena mengandung senyawa metabolit sekunder seperti 

flavonoid, tannin, alkaloid, saponin, dan lain-lain. Ekstraksi dilakukan dengan 

bantuan gelombang ultrasonic atau disebut dengan metode UAE (Ultrasonic Assisted 

Extraction). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antimikroba ekstrak 

herba sirih cina (Peperomia pellucida L. Kunth) dengan menggunakan ekstrasi UAE 

dengan pelarut yang berbeda kepolarannya terhadap bakteri S.mutans dan jamur 

C.albicans, dengan metode dilusi padat untuk konsentrasi Hambat Minimum dan 

metode difusi kertas cakram untuk Diameter daya hambat. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu KHM terhadap S. mutans pada 

ekstrak n-Heksan konsentrasi 20%, pada ekstraksi etil asetat dan etanol 96% 

konsentrasi 20%. KHM terhadap jamur C. albicans pada ekstrak n-Heksan dan etil 

asetat herba sirih cina pada konsentrasi 55%, pada ekstrak etanol 96% konsentrasi 

50%. Hasil uji antimikroba berdasarkan nilai DDH ekstrak etil asetat herba sirih cina 

pada konsentrasi 40% dengan rata-rata DDH 17,93 mm paling efektif sebagai 

antibakteri S.mutans kemudian ekstrak etanol 96% konsentrasi 70% dengan nilai 

rata-rata DDH 13,70 mm paling efektif untuk menghambat jamur Candida albicans. 

 

Kata kunci : Herba Sirih Cina (Peperomia pellucida L. Kunth), Antimikroba, 

Streptococcus mutans, Candida albicans. 
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SUMMARY 
 

IVAN MAHARDIKA PUTRA TOYOTATU. 066119266. 2023. TESTING THE 

ANTIMICROBIAL ACTIVITY OF CHINESE BELT HERB EXTRACT 

(Peperomia pellucida L. Kunth) USING THE UAE METHOD AGAINST THE 

BACTERIA Streptococcus mutans AND THE FUNGI Candida albicans. Under 

the guidance of Prasetyorini and Fitria Dewi Sulistiyono 
 

Microorganisms can cause several infectious diseases, one of which is caused 

by the bacteria Streptococcus mutans and Candida albicans which can cause 

infections in the oral cavity. Chinese betel herb has potential as an antimicrobial 

because it contains secondary metabolite compounds such as flavonoids, tannins, 

alkaloids, saponins, and others. Extraction is carried out with the help of ultrasonic 

waves or called the UAE method (Ultrasonic Assisted Extraction). 

The aim of this study was to determine the antimicrobial activity of Chinese 

betel herb extract (Peperomia pellucida L. Kunth) using UAE extraction (Ultrasonic 

Assisted Extraction) with solvents of different polarities against S.mutans bacteria and 

C.albicans fungi, using the solid dilution method for concentration. Minimum Barrier 

and paper disc diffusion method for Diameter drag. 

The results obtained in this study were MIC for S. mutans in n-Hexane extract 

with a concentration of 20%, in 96% ethyl acetate and ethanol extraction with a 

concentration of 20%. MIC against the fungus C. albicans in n-Hexane and ethyl 

acetate extracts of Chinese betel herb at a concentration of 55%, in 96% ethanol 

extract a concentration of 50%. The results of the antimicrobial test were based on the 

DDH value of Chinese betel herb ethyl acetate extract at a concentration of 40% with 

an average DDH of 17.93 mm, which was most effective as an antibacterial for S. 

mutans, then 96% ethanol extract with a concentration of 70% with an average DDH 

value of 13.70 mm. most effective for inhibiting the fungus Candida albicans. 

 

 

Key words: Chinese betel herb (Peperomia pellucida L. Kunth), antimicrobial, 

Streptococcus mutans, Candida albicans. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu tanaman atau tumbuhan yang dapat dipergunakan sebagai 

tanaman obat yaitu herba sirih cina (Peperomia pellucida L.Kunth). Tanaman 

suruhan atau yang biasa kita sebut dengan sirih cina merupakan salah satu tanaman 

herbal yang termasuk kedalam suku Piperaceae dan tumbuh secara liar. Tanaman 

ini berasal dari Amerika tetapi umumnya banyak ditemukan di Asia Tenggara, 

termasuk di Indonesia, karena tanaman ini tumbuh ditempat yang lembab (Purba 

dan Nugroho, 2007). Masyarakat biasanya menganggap tanaman suruhan atau 

sirih cina sebagai gulma atau tanaman liar. Tetapi beberapa masyarakat 

mengkonsumsi tanaman suruhan atau sirih cina  ini sebagai pendamping makan 

atau lalapan dan dengan cara merebus seluruh bagian tanaman kemudian diseduh 

sebagai obat reumatik (Putrajaya et al., 2019), atau sebagai obat demam dan sakit 

kepala dengan cara menggiling seluruh bagian tanaman kemudian ditempelkan 

pada bagian yang sakit (Mawati, 2017). 

Saat  ini  telah  dipahami  bahwa  karies  gigi  merupakan  salah  satu  penyakit  

infeksi dengan   penyebab   multifactorial (Bahar A,2011). Streptococcus  mutans  

sebagai  bakteria  penyebab  utama     terjadinya     karies     gigi atau infeksi pada 

rongga mulut, yang sebelumnya  diketahui  sebagai  bagian dari flora normal  

dalam rongga mulut yang berperan   dalam   proses   fermentasi   karbohidrat 

sehingga menghasilkan asam yang pada akhirnya menyebabkan    terjadinya    

demineralisasi  gigi (Zaenab, dkk, 2004). Bakteri  ini  merupakan  bakteri patogen 

pada mulut yang merupakan agen  penyebab  utamanya  plak,  ginggivitis,  denture 

stomatitis dan karies (Syahrurachman, Agus, 1994). Dari beberapa penelitian  

terhadap  bakteri  yang  ada  di  plak  gigi,  ternyata  hanya  S.mutans  saja    yang    

mempunyai    korelasi    positif    dengan adanya karies pada permukaan gigi 

(Nugraha AW,2014). Berdasarkan Peneletian sebelumnya
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yaitu pada penelitian Maulana Zulkarnain (2022) dengan mikroba P.acne dengan 

konsentrasi Hambat Minimum 5% dan Lebar daya hambat 15% dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 96%.  

Penyebab penyakit infeksi yang mudah ditemukan diantaranya adalah 

infeksi karena jamur. Jamur yang banyak menyebabkan infeksi adalah jamur 

Candida. Infeksi yang disebabkan oleh Candida dikenal dengan Candidiasis. 

Candidiasis adalah suatu penyakit jamur yang bersifat akut dan sub akut yang 

dapat menginfeksi rongga mulut disebabkan oleh spesies Candida, biasanya oleh 

Candida albicans (C. albicans). Jamur C. albicans merupakan salah satu jamur 

patogen pada manusia. Penyakit ini ditemukan di seluruh dunia dan dapat 

menyerang semua umur, baik laki-laki maupun perempuan (Jawetz et al., 2005) 

Pengobatan terhadap C. albicans dapat menggunakan antijamur berbahan kimia. 

Namun dapat menimbulkan resistensi dan efek samping, karena itu perlu 

dilakukan penelitian mengenai antijamur berbahan alami dari herba Sirih Cina. 

Dan sudah pernah dilakukan pada penelitian Hastuti et al (2013), dengan mikroba 

C.albicans didapatkan KHM 10% dan LDH 90% menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol. 

Penelitian ini menggunakan metode dengan bantuan gelombang ultrasonik. 

Metode ultrasonik adalah metode yang menggunakan gelombang ultrasonik 

dengan frekuensi >16 kHz. Metode ekstraksi ultrasonik memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan metode ekstraksi lainnya. Kelebihan dari metode ini yaitu 

pelarut yang digunakan lebih sedikit dan hasil ekstrak yang diperoleh lebih pekat 

dan zat aktif yang didapat lebih banyak. Selain itu, metode ultrasonik lebih aman, 

dan lebih cepat proses ekstraksinya. Hal ini dikarenakan proses ekstraksi dengan 

bantuan gelombang ultrasonik dapat meningkatkan permeabilitas dinding sel, 

menimbulkan gelembung spontan (kavitasi) dalam fase cair dibawah titik didihnya 

dan meningkatkan kerusakan pada sel (List dan Schmidt, 1989). 

Proses ekstraksi dapat menggunakan 3 jenis pelarut dengan tingkat 

kepolaran yang berbeda, yaitu nheksana (nonpolar), etil asetat (semipolar) dan 

etanol/metanol (polar). Perbedaan pelarut dalam ekstraksi dapat mempengaruhi 

kandungan total senyawa bioaktif (Santoso et al., 2012). Hal ini disebabkan karena 
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perbedaan polaritas dari pelarut (Megha et al., 2014). Ekstraksi bertingakat 

menggunakan 2 atau lebih pelarut akan menghasilkan senyawa tertentu yang 

terkestrak secara spesifik pada tiap pelarut yang digunakan.  

Berdasarkan latar belakang diatas dan sejalan dengan misi Universitas 

Pakuan Bogor Program Studi Farmasi yaitu mengembangkan ilmu pengetahuan 

dibidang farmasi khususnya bidang Mikrobiologi, Fitokimia dan obat-obatan dari 

bahan alam , diketahui bahwa tanaman suruhan memiliki kandungan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai antimikroba. Penelitian aktivitas antimikroba ekstrak etanol 

tanaman suruhan terhadap bakteri P.acne sudah pernah dilakukan oleh Maulana 

Zulkarnain (2022) dan terhadap jamur C. albicans sudah dilakukan oleh Hastuti et 

al. (2013). Namun, penelitian ekstrak herba sirih cina terhadap bakteri S. mutans 

dan jamur C. albicans belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, pada penelitian 

ini akan dilakukan uji antijamur dan antibakteri dari ekstrak herba sirih cina 

terhadap pertumbuhan S. mutans dan jamur C. albicans. Penelitian ini diharapkan 

dapat menambah informasi penggunaan obat tradisional sebagai antibakteri dan 

anti jamur secara luas oleh masyarakat 

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan aktivitas antibakteri dan antijamur ekstrak herba sirih cina 

(Peperomia pellucida L. Kunth) dengan metode ekstrasi UAE dengan 

variasi pelarut  terhadap Strepcoccus Mutans dan Candida albicans. 

2. Menentukan pelarut yang paling efektif dari ekstrak herba sirih cina 

(Peperomia pellucida L.Kunth) dengan metode ekstraksi UAE dalam 

menghambat bakteri  Strepcoccus Mutans dan jamur Candida 

albicans. 

3. Menentukan konsentrasi terbaik dari ekstrak herba sirih cina 

(Peperomia pellucida L.Kunth) dengan metode ekstraksi UAE dalam 

menghambat bakteri  Strepcoccus Mutans dan jamur Candida 

albicans. 

1.3. Hipotesis 

1. Terdapat perbedaan pada variasi pelarut ekstrak herba sirih cina 

dengan metode UAE (Ultrasonic Assisted Extraction) dalam 
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menghambat bakteri Strepcoccus Mutans dan anti jamur Candida 

albicans 

2. Terdapat pelarut terbaik ekstrak herba sirih cina dengan metode UAE 

yang paling efketif untuk menghambat bakteri Strepcoccus Mutans dan 

antijamur Candida albicans 

3. Terdapat konsentrasi terbaik dari ekstrak hebra sirih cina (Peperomia 

pellucida L. Kunth) dengan metode ekstraksi UAE dalam menghambat 

bakteri  Strepcoccus Mutans dan jamur Candida albicans. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Herba Sirih Cina ( Peperomia pellucida L. Kunth ) 

Meskipun tanaman Cina berasal dari Amerika Serikat, tanaman ini sudah 

tersedia di Indonesia yang tumbuh liar. Tumbuhan ini banyak ditemukan di kebun, 

pematang di saluran air, di tepi lekukan, dan di tempat lembab. Tinggi tanaman 10 

sampai 20 cm, dengan batang lurus, halus, hijau muda. Daun tunggal dalam posisi 

spiral, lonjong, panjang 1-4 cm, 1,5-2 cm, ujung runcing, pangkal berlekuk ujung 

rata, tulang melengkung, permukaan halus, hijau lembut. (Heyne 1987) menemukan 

bahwa taneman sirih Cina (Peperomia pellucida) adalah handuk di ujung batang 

lateral daun, bentuk partikel, panjang partikel 2-3 cm, batang halus, putih dan coklat 

Akar berserat, berwarna putih, akar tidak dalam (Sirati 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Herba Sirih Cina (Peperomia pellucida L.Kunth) 

 

Klasifikasi Tumbuhan Sirih Cina (Peperomia pellucida L.) menurut penelitian 

yang dilakukan oleh seorang ahli biologi pada tahun 1987, Heyne, yaitu ; Kingdom; 

Plantae, Subkingdom: Trachebionta, Superdevision : Spermatophyta. Division: 

Magnoliphyta, Class: Magnoliopsida, Subclass: Magnoliidae, Ordo: Piperales, 

Famili: Piperaceae, Genus: Peperomia, Spesies: Peperomia pellucida L. 
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Kandungan Senyawa Kimia Tanamann Sirih Cina  Kandungan Kimia : 

Alkaloid, flavonoid, tanin, kalsium oksalat, triterpenoid, polifenol, saponin, lemak 

serta minyak atsiri (Dalimartha, 2006). 

2.2 Manfaat Penggunaan Herba Sirih Cina Sebagai Obat  

Obat tradisional adalah zat atau zat yang berupa tumbuhan, hewan, 

mineral, sediaan galenik, atau kombinasi dari zat-zat tersebut yang telah 

dimanfaatkan untuk kesehatan secara turun-temurun berdasarkan pengalaman. 

Obat tradisional telah digunakan oleh berbagai sektor masyarakat, dari tingkat 

ekonomi atas hingga bawah, Obat tradisional murah dan efektif untuk pengobatan, 

perawatan, dan pencegahan penyakit karena mudah diperoleh.  

Tanaman sirih cina (Peperomia pellucida L.Kunth), tanaman herbal yang 

termasuk dalam famili Piperaceae, memiliki kemampuan sebagai antibiotik 

terhadap pertumbuhan bakteri penyebab jerawat. Tumbuh di tempat yang lebih 

basah dan kurang subur, seperti di bebatuan, dinding lembab, di ladang dan 

pekarangan, dan bahkan di tepi parit. Tanaman sirih cina ini juga diketahui 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri, analgesik, antipiretik, antiinflamasi, 

hipoglikemik, antijamur, antimikroba, antikanker, antioksidan, antidiabetic, dan 

antihipertensi. 

Tanaman suruhan bagian batang dan daunnya telah dimanfaatkan oleh 

masyarakat telah sebagai alternatif untuk mengobati penyakit seperti, radang kulit, 

abses, jerawat, bisul, penyakit ginjal. Manfaat lain tanaman suruhan yaitu sebagai 

obat demam, obat sakit kepala, dan sakit perut (Karomah, 2019). Dandirwalu dan 

Theopilus (2015) menambahkan bahwa tanaman suruhan dapat mengatasi 

penyakit asamurat, nyeri pada rematik , luka terpukul dan luka bakar ringan. 

Tanaman suruhan biasanya dikonsumsi dengan cara diseduh, namun ada juga yang 

mengkonsumsinya sebagai lalapan segar (Putrajaya et al., 2019). 

2.3 Ekstraksi Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) 

Ekstraksi merupakan metode pemisahan senyawa kimia dari jaringan 

tumbuhan maupun hewan dengan menggunakan zat penyari tertentu dengan cara 

memisahkan satu atau lebih komponen dari sumber komponen . Ekstraksi 

bertujuan untuk menarik semua komponen yang bersifat aktif yang terdapat dalam 
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simplisia (Hambali et al., 2014). Ekstraksi dapat dilakukan dengan berbagai 

metode salah satunya Ultrasonic Assisted Extraction  ( UAE ). 

Ultrasonik merupakan metode ekstraksi non termal yang dapat 

meningkatkan laju transfer massa serta memecahkan dinding sel dengan 

banyaknya microcavity sehingga akan mempersingkat waktu proses dan 

mengoptimalkan penggunaan pelarut (Shirsath et al., 2012). Peningkatan 

kecepatan kontak antara ekstrak dan solven menyebabkan peningkatan penetrasi 

cairan menuju dinding sel dan melepas komponen sel (Wang et al., 2011). 

Beberapa kelebihan lain metode UAE adalah dapat mengeluarkan ekstrak dari 

matriks tanpa merusak struktur ekstrak (Babaei et al, 2006), penggunaan pada 

temperatur rendah dapat mengurangi kehilangan panas,dan mencegah hilangnya 

atau menguapnya senyawa yang memiliki titik didih rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Alat Ultrasonic Assisted Extraction 

2.4 Pelarut 

Senyawa bioaktif hasil metabolisme sekunder dapat diperoleh melalui 

proses ekstraksi. Proses ekstraksi dapat menggunakan 3 jenis pelarut dengan 

tingkat kepolaran yang berbeda, yaitu nheksana (nonpolar), etil asetat (semipolar) 

dan etanol/metanol (polar). Perbedaan pelarut dalam ekstraksi dapat 

mempengaruhi kandungan total senyawa bioaktif (Santoso et al., 2012). Hal ini 

disebabkan karena perbedaan polaritas dari pelarut (Megha et al., 2014). 

Menurut Ramadhan (2010) faktor-faktor yang berpengaruh dalam 
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ekstraksi yaitu penyiapan bahan sebelum ekstraksi, ukuran partikel, pelarut, 

perbandingan bahan dengan pelarut, metode yang digunakan dalam ekstraksi, 

waktu, suhu, serta proses pemisahan pelarut dari hasil ekstraksi. Perbandingan 

bahan dengan pelarut berpengaruh terhadap proses ekstraksi karena semakin 

banyak pelarut yang digunakan maka semakin banyak senyawa yang dapat 

diekstrak. Lama ekstraksi pada bahan baku berkaitan dengan lama kontak antara 

bahan dengan pelarut sampai pada batas tertentu senyawa yang diekstrak habis 

dalam bahan. 

2.5 Streptococcus mutans dan Candida albicans 

A. Streptococcus mutans 

Morfologi dan Klasifikasi Streptococcus mutans, lebih dari 750 spesies 

bakteri terdapat pada rongga mulut dan berhubungan dengan berbagai penyakit 

(Balitbangkes,2005). Bakteri yang paling banyak menyebabkan penyakit mulut 

adalah bakteri golongan Streptococcus. Streptococcus mutans merupakan bakteri 

patogen penyebab utama karies gigi. Organisme ini pertama kali diisolasi oleh 

Clarke pada tahun 1924 yang berasal dari plak gigi. Nama mutans dipilih karena 

kecenderungan morfologi sel berbentuk kokus dan batang (Beena Antony dkk, 

2010). 

Streptococcus mutans termasuk golongan Streptococcus viridans. 

Beberapa bakteri lain yang masuk dalam golongan Streptococcus viridans yaitu 

Streptococcus sanguis, Streptococcus mitis, Streptococcus salivarius, 

Streptococcus milleri (Beena Antony dkk, 2010).Streptococcus mutans 

merupakan kelompok αhaemolyticus dan tergolong bakteri Gram positif (+). 

Streptococcus mutans bersifat anaerob fakultatif dan non motil (tidak bergerak) 

(Fani, M., Kohanteb dkk, 2007). 

 



9  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bakteri Streptococcus mutans (Rahmadyta 2020) 

 

Klasifikasi ilmiah Streptococcus mutans adalah sebagai berikut 

(Samaranayake L.,2006) Kingdom : Monera, Division: Firmicutes, Class: Bacilli, 

Ordo: Lactobacillus, Family: Streptococcaceae, Genus: Streptococcus, Spesies: 

Streptococcus mutans 

Streptococcus mutans memiliki beberapa kemampuan yang dapat 

menyebabkan terjadinya karies gigi, yaitu (Lamont, R.J., Jenkinson H.F, 2010), 

kemampuan berikatan dengan permukaan gigi dan pembentukan plak, 

memproduksi glukan dan polisakarida lainnya yang dihasilkan dari karbohirat 

sehingga mendukung terjadinya akumulasi plak, menghasilkan asam yang 

menyebabkan pH menjadi rendah sehingga dapat mendukung pertumbuhan 

organisme lain yang mampu hidup di lingkungan asam.  

B. Candida albicans 

Mofologi dan Klasifikasi  jamur Candida albicans, yang mana jamur ini  

merupakan bagian dari mikroba flora normal yang beradaptasi dengan baik untuk 

hidup pada manusia, terutama pada saluran cerna, urogenital, dan kulit (European 

Medicines Agency,2010). Organisme ini dapat menyebabkan infeksi opurtunistik 

pada manusia. Salah satu kemampuan yang dari Candida albicans adalah 

kemampuan untuk tumbuh dalam dua cara, reproduksi dengan tunas, membentuk 

tunas elipsoid, dan bentuk hifa, yang dapat meningkatkan misela baru atau bentuk 

seperti jamur (Mutiawati VK, 2016).  

Organisme ini biasanya berukuran lebih besar dari pada bakteri dan 

umumnya multiseluler. Dinding sel jamur mempunyai dinding tebal dan kaku 

karena terdiri dari fibril chitin yang terbenam dalam matriks protein, mannan, atau 
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glucan. Didalam dinding sel terdapat membran sitoplasmik yang mengandung 

sterol. Jamur filamen ataumoldtumbuh sebagai filamen tabung bercabang 

(hyphae) yang saling berhubungan seperti jaring (myselium). Pada beberapa 

keluarga jamur, hifa dipisahkan oleh dinding pemisah (septa) (Soedarto,2015). 

 

 

 

 

 

Gambar 4. (a) Koloni Candida albicans (b) Scanning Electron macrograph 

C.albicans (Whitington et al., 2014) 

 

Adapun Klasifikasi Candida albicans adalah sebagai berikut 

(Munawwaroh R, 2016) Divisi: Thallophyta, Subdivisi: Fungi, Classis: 

Deuteromycetes, Ordo: Moniliales, Familia: Cryptococcaceae, Genus: Candida, 

Spesies: Candida albicans. Candida merupakan jamur yang pertumbuhannya 

cepat yaitu sekitar 48–72 jam.Kemampuan Candida tumbuh pada suhu 37oC 

merupakan karakteristik penting untuk identifikasi. Spesies yang patogen akan 

tumbuh secara mudah pada suhu 25oC– 37oC, sedangkan spesies yang cenderung 

saprofit kemampuan tumbuhnya menurun pada temperatur yang semakin tinggi 

(European Medicines Agency, 2010). 

2.6 Antimikroba  

Antibakteri merupakan senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan 

atau membunuh bakteri. Antibakteri merupakan suatu zat yang mencegah 

terjadinya pertumbuhan dan reproduksi bakteri. Antibiotik maupun antibakteri 

sama-sama menyerang bakteri, antibakteri dapat dijadikan sebagai suatu zat yang 

dapat digunakan untuk membersihkan permukaan dan menghilangkan bakteri 

yang berpotensi membahayakan dan merugikan. Beberapa jenis senyawa yang 

mempunyai aktivitas antibakteri adalah sodium benzoat, senyawa fenol, asamasam 
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organik, asam lemak rantai medium, sulfur dioksida, sulfit, senyawa kolagen, 

surfaktan, dimetil karbonat dan metil askorbat (Volk dan Wheeler, 1993). Zat 

antibakteri dapat bersifat bakterisidal (membunuh bakteri), bakteriostatik 

(menghambat pertumbuhan bakteri), dan germisidal (menghambat germinasi 

spora bakteri) (Agustrina, 2011). 

Kontribusi dari tanaman herbal di seluruh dunia terjadi peningkatan yang 

signifikan, karena meningkatnya jumlah studi fitokimia dan biologi (Venugopal V 

dkk, 2019). Tanaman obat adalah sumber penting untuk mengembangkan agen 

terapeutik baru. Penggunaan obat herbal yang berasal dari alam bisa menjadi 

alternatif untuk mengurangi efek samping dari obat sintetik seperti infeksi, 

hipersensitivitas dan perubahan warna pada gigi (Tahir L, Nazir R, 2018). 

Penggunaan obat herbal banyak digunakan karena memiliki efek samping yang 

lebih sedikit dan dengan demikian dianggap lebih aman daripada (Kriebel K, 

Hieke C dkk, 2018)  obat sintetik dan juga mudah untuk didapat (Shetty R dkk, 

2016). Banyak produk herbal telah terbukti dapat meningkatkan kesehatan mulut 

dengan menghambat pembentukan biofilm, mengurangi adhesi mikroorganisme 

pathogen ke permukaan gigi karena sifat antibakteri dan antimikroba (Ananthaneni 

AR, Hk P, 2016). 

Antifungi merupakan senyawa yang digunakan untuk menghambat 

pertumbuhan fungi (fungiostatik) serta membunuh fungi dengan cara menghambat 

pertumbuhan fungi walaupun senyawa antifungi dihilangkan (fungisidal). Cara 

antifungi dalam menginvasi fungi yaitu dengan cara menghambat sintesis β-glukan 

pada dinding sel fungi, merusak pembentukan benang spindel mitosis mikrotubulus 

fungi sehingga berhenti pada tahap metafase, menghambat pembentukan thymidylate 

synthase kemudian menghambat pembentukan deoxythymidine triphospat untuk 

sintesis DNA (Apsari dan Adiguna, 2013). 

 

2.6.1 Metode Pengujian Antimikroba 

A. Metode Difusi  

Metode difusi dibagi lagi menjadi tiga, yaitu difusi cakram, difusi silinder dan 

hole plate. Dalam prosedur cakram, kertas cakram (berdiameter 6 mm) yang 
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mengandung senyawa uji ditempatkan pada permukaan agar yang sebelumnya 

diinokulasi dengan mikroorganisme uji. Senyawa uji berdifusi ke medium Agar 

menyebabkan penghambatan pertumbuhan mikroorganisme. Cawan petri diletakkan 

pada suhu kamar sebelum inkubasi, kemudian zona hambat diukur (Choma, 2010). 

Kategori Daerah daya Hambat terhadap bakteri dan jamur dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1.. Interpretasi Daya Hambat (CLSI, 2013) 

 

 

 

 

 

 Menurut CSLI (Clinical and Laboratory Standart Institute) kekuatan daya 

hambat bakteri dibagi tiga yaitu susceptible (dapat diterima), intermediate 

(menengah) dan resistant (tidak dapat diterima) 

B. Metode Dilusi  

Keuntungan utama dari metode dilusi dapat memperkirakan konsentrasi 

senyawa uji dalam medium agar, biasanya digunakan untuk penentuan nilai KHM. 

Pada metode dilusi agar, medium diinokulasi dengan organisme uji dan sampel yang 

diuji dicampur dengan inokulum. Material yang diinokulasi dan pertumbuhan 

mikroorganisme dapat terlihat dan dibandingkan dengan kultur kontrol yang tidak 

mengandung sampel uji. Pengujian diulang dengan variasi dilusi sampel uji dalam 

medium kultur dan menentukan dilusi yang paling tinggi dapat mencegah 

pertumbuhan mikroorganisme sampel (Rahman, et al., 2005). Dalam tabung uji, 

berbagai konsentrasi senyawa uji dicampur dengan suspensi bakteri pada beberapa 

tabung, konsentrasi terendah menyebabkan penghambatan pertumbuhan 

mikroorganisme sesuai dengan nilai KHM. Pada uji mikrodilusi cair, 

mikroorganisme yang tumbuh di sumur plat, dimana berbagai konsentrasi senyawa 

uji ditambahkan. Pertumbuhan mikroorganisme ditunjukkan oleh adanya kekeruhan 

dalam sumur (Choma, 2010) 

DDH (mm) Keterangan 

≥ 20 mm Susceptible 

15 – 19 mm Intermediate 

≤ 14 mm Resistant 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2023 di 

Laboratorium Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Pakuan Bogor. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat  

Alat yang digunakan pada penelitian ini diantaranya Ultrasonic Assisted 

Extraction (UAE) (Branson), neraca digital (Labpro), autoklaf (All American), oven 

(Memmert), Petri dish (Pyrex), Grinder (Airlux), Inkubator (Memmert), krus, tanur 

(Daihan Scientific Furnace), tabung reaksi (Pyrex), rak tabung, gelas beaker (Pyrex), 

gelas ukur (Pyrex), erlenmeyer (Pyrex), corong (Pyrex), ayakan mesh 40, kertas 

saring Whatman no.1, alumunium foil, vaccum dry, ,jarum ose, Bunsen, kertas 

cakram (whatman no.40) diameter 6 mm, magnetic stirrer, jangka sorong, pipet 

volume. 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini herba sirih cina (Peperomia pellucida 

L.) yang diperoleh dari BALITTRO dan telah dideterminasi di Badan Riset dan 

Inovasi Nasional (BRIN). Bahan lainnya yang digunakan isolat jamur Candida 

albicans dan bakteri Streptococcus mutans yang berasal dari Lab Mikrobiologi 

Institut Pertanian Bogor, amoksisilin sebagai kontrol positif pengujian bakteri dan 

nistatin sebagai kontrol positif pengujian jamur dari merek Kimia Farma. Tween 1% 

sebagai control negatif, Nutrient agar, PDA (Potato Dextrose Agar), Etanol 96% ,Etil 

asetat, n-Heksana, Asam Klorida, larutan besi (III) klorida, serbuk magnesium, asam 

asetat, asam sulfat pekat, reagen bourchardat, Dragendorff, Mayer, natrium klorida, 

BaCl2 1%, H2SO4 1%, H2SO4. 
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3.3 Metode Kerja 

3.3.1 Pengumpulan Bahan dan Determinasi Tanaman 

 

Herba sirih cina (Peperomia pellucida L.Kunth) yang digunakan didapat dari 

BALITTRO, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16680. Determinasi dilakukan untuk 

mengidentifikasi ketepatan spesies di Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) di 

Jl. Raya Jakarta-Bogor No. 32, Pakansari, Kec. Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa 

Barat. 

3.3.2 Pembuatan Simplisia Herba Sirih Cina ( Peperomia pellucida L.Kunth)  
 

Herba sirih cina disiapkan sebanyak 6 kg dicuci dengan air mengalir untuk 

menghilangkan pengotor yang masih menempel, dicuci dengan air mengalir sampai 

bersih, Kemudian dilakukan pengeringan oven pada suhu 45-500C hingga kering . 

Setelah kering herba sirih cina disortasi kering untuk memisahkan pengotor yang 

tertempel, kemudian di haluskan dengan blender dan di ayak dengan menggunakan 

ayakan mesh 40. Selanjutnya ditimbang dan dihitung rendemen simplisia. 

%Rendemen dihitung dengan rumus : 

%Rendemen = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 (𝑔𝑟)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔𝑟)
 𝑥 100% 

 

3.4 Karakterisasi Simplisia Herba Sirih Cina ( Peperomia pellucida L.Kunth) 

3.4.1 Penetapan Kadar Air Simplisia 

 

Penetapan kadar air dilakukan dengan menimbang sampel sebanyak 2g, lalu 

dimasukan kedalam cawan penguap yang sudah ditara terlebih dahulu. Simplisia 

dikeringkan pada suhu 105ºC selama 5 jam, selanjutnya ditimbang pada jarak waktu 

1 jam samapai didapatkan perbedaan antara 2 kali penimbangan berturut-turt tidak 

lebih dari 0,25% (DepKes RI, 2000).Syarat kadar air yang terkandung dalam 

simplisia yaitu < 10% (DepKes RI, 1985), Kadar air dihitung dalam persen terhadap 

berat sampel awal (DepKes RI., 2017). 

%Kadar air = 
(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑜𝑣𝑒𝑛)−(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 𝑥 100% 
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3.4.2 Penetapan Kadar Abu Simplisia 

Tujuan dilakukannya pengujian kadar abu adalah untuk memberikan gambaran 

kandungan mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai 

terben-tuknya ekstrak. Sebanyak 2 gram ekstrak kering ditimbang, dimasukan 

kedalam krus silikat yang telah dipijarkan dan ditara, ratakan. Dipijarkan perlahan-

lahan hingga arang habis, dinginkan, timbang. Jika cara ini arang tidak dapat 

dihilangkan, tambahkan air panas. Saring melalui kertas saring bebas abu. Pijarkan 

sisa kertas dan kertas saring dalam krus yang sama. Masukan filtrat kedalam krus. 

Uapakan, pijarkan hingga bobot tetap. Timbang dan hitung kadar abu terhadap bahan 

yang telah dikeringkan diudara (DepKes RI., 2017). 

 

%Kadar abu = 
(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑟𝑢𝑠+𝑎𝑏𝑢 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎)−(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

 

3.5 Pembuatan Ekstrak Herba Sirih Cina (Peperomia pellucida L.Kunth) 

3.5.1 Proses Ekstraksi Ultrasonic Assited Extraction (UAE)  

Serbuk simplisia herba sirih cina yang sudah jadi ditimbang sebanyak 200 

gram kemudian ditambahkan pelarut n-heksana 2000 ml dengan perbandingan (1:10) 

dicampurkan pada erlenmeyer. Serbuk simplisia kemudian diekstraksi dengan 

Ultrasonic pada frekuensi 40 kHz dan sesuai dengan suhu yang ditentukan yaitu 

380C, ekstraksi dilakukan selama 15 menit. Ekstraksi yang dilakukan telah selesai, 

kemudian dilakukan penyaringan dengan cara  larutan disaring menggunakan kertas 

Whatman no 1 residu yang diperoleh dipisahkan. Residu dikeringkan dengan oven 

pada suhu 50℃ hingga kering.  

Residu yang sudah kering diekstraksi kembali dengan pelarut semipolar yaitu 

etil asetat dengan prosedur yang sama didapatkan residu dan dikeringkan. Residu 

yang kering kembali diekstraksi dengan pelarut polar yaitu etanol 96% dengan 

prosedur yang sama hingga didapatkan filtrat. Filtrat yang dihasilkan diperoleh dari 

masing-masing pelarut (n-heksana, etil asetat, dan etanol 96%) ditampung terpisah, 

kemudian di evaporasi dengan menggunakan rotary evaporator dengan tekanan, 

pada suhu 500C hingga ekstrak menjadi kental. Dilakukan pengulangan sebanyak tiga 

kali (triplo) pada teknik ekstraksi yang sama. Dari masing-masing ekstrak Herba sirih 
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cina yang diperoleh ditimbang dan dihitung rendemen ekstraknya. Lalu dilakukan 

perhitungan rendemen dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

%Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 

𝐵𝑒𝑎𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥 100% 

3.6 Uji Fitokimia 

3.6.1 Identifikasi Alkaloid 

Ekstrak sebanyak 2 ml ditambahkan 3 tetes larutan Meyer. Apabila terbentuk 

endapan berwarna putih menandakan sampel mengandung senyawa alkaloid (Riski 

dan Suyanto, 2014). 

3.6.2 Identifikasi Flavonoid 

Ekstrak sebanyak 2 ml ditambahkan 3 tetes HCL pekat dan beberapa 

miligram serbuk Mg. Apabila sampel berubah warna menjadi merah jingga sampai 

merah ungu menandakan mengandung senyawa flavonoid (Rijayanti, 2014). 

3.6.3 Identifikasi Saponin 

Sebanyak 0,5 g sampel dimasukan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 10 mL 

aquades panas kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Hasil positif ditandai 

dengan terbentuknya buih yang stabil selama tidak kurang dari 1 menit (Hanani, 

2015) 

3.6.4 Identifikasi Tanin 

Ekstrak sebanyak 2 ml ditambahkan 3 tetes larutan FeCl3 1%. Apabila terjadi 

perubahan warna menjadi biru kehitaman atau hijau kehitaman maka sampel tersebut 

positif mengandung tanin (Rijayanti, 2014). 

3.6.5 Identifikasi Terpenoid  

Ekstrak sebanyak 2 ml ditambahkan 3 tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes 

H2SO4 pekat. Apabila terjadi perubahan warna menjadi merah atau ungu kecoklatan 

menunjukkan sampel mengandung senyawa triterpenoid dan apabila warnanya 

berubah menjadi hijau kebiruan maka sampel mengandung senyawa steroid (Syafitri 

et al., 2014). 
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3.7 Uji Aktivitas Antimikroba 

3.7.1 Sterilisasi Alat dan Bahan  

Peralatan yang akan digunakan disterilisasi terlebih dahulu sterilisasi alat yang 

terbuat dari bahan kaca seperti cawan petri, erlenmeyer, tabung reaksi, gelas beaker, 

dan gelas ukur caranya peralatan dibungkus atau ditutup dengan menggunakan 

kertas, pada tabung reaksi ditutup dengan sumbatan yang terbuat dari kapas yang 

dibalut kain kasa, kemudian perlatan dimasukkan ke dalam oven pada suhu 150oC 

selama 1-2 jam (sterilisasi kering) (Waluyo, 2008). 

Alat lainnya seperti jarum ose, pinset dam alat yang tidak tahan pemanansan 

disterilisasikan menggunakan alcohol 70% dan dilakukan pemijaran menggunakan 

api bunsen. Kertas cakram, media dan alat yang tidak tahan pemanansan 

disterilisasikan dengan sterilisasi uap panas di autoklaf pada suhu 110-121oC selama 

15 menit dan dikeringkan pada oven dengan suhu 150oC (Waluyo, 2008). 

3.7.2 Pembuatan Media Bakteri dan Jamur  

• Nutrient Agar (NA) 

Untuk bakteri Streptococcus mutans sebanyak 23 g media NA dilarutkan 

dalam 1 L aquadest. Panaskan hingga homogen, tuang kedalam 5 tabung 

reaksi kurang lebih masing-masing 6 ml, sterilkan dengan autoklaf pada suhu 

121oC selama 15 menit. Setelah steril dituang ke dalam cawan petri 20 ml 

dekat api bunsen, plate media nutrient agar disimpan di dalam inkubator 

dengan temperatur 30oC (untuk uji steriliasi media). Untuk tabung reaksi yang 

sudah disterilkan disimpan dalam posisi miring. 

• Potato Dextrose Agar (PDA) 

Untuk jamur Candida albicans sebanyak 39 g medium potato dextrose agar 

di larutkan ke dalam 1 L aquadest kemudian ditambahkan 100 mg 

kloramfenikol untuk setiap 100 ml medium. Medium dipanaskan hingga 

mendidih agar tercampur lalu tuang ke dalam 5 tabung reaksi kurang lebih 

masing-masing 6 ml, selanjutnya disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C 

selama 15 menit. Untuk tabung reaksi yang sudah disterilkan disimpan dalam 

posisi miring. 
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3.8 Pembuatan Larutan Uji dan Pembanding  

3.8.1 Larutan Uji  

Pembuatan larutan uji untuk pengujian KHM dan DDH dibuat dari masing-

masing ekstrak (n-heksana, etil asetat dan etanol 96%) untuk pembuatan larutan uji 

pada masing-masing ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol 96%  dibuat larutan stok 

dengan kosentrasi 25% dengan menimbang ekstrak sebanyak 0,7 gram yang 

dilarutkan dalam tween 1% sebanyak 10 mL. Dilakukan pengenceran pada larutan 

stok dengan seri konsentrasi 10, 15, 20 dan 25% untuk bakteri. Pada pembuatan 

larutan uji untuk jamur masing-masing ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol 96%  

dibuat larutan stok dengan kosentrasi 25% dengan menimbang ekstrak sebanyak 1,8 

gram yang dilarutkan dalam tween 1% sebanyak 10 mL. Dilakukan pengenceran pada 

larutan stok dengan seri konsentrasi 40, 45, 50 dan 55% untuk jamur 

3.8.2 Larutan kontrol Positif dan Kontrol Negatif  

Pembanding positif yang digunakan untuk bakteeri Streptococcus mutans ialah 

amoxcicilin 100 ppm dan pembanding positif untuk jamur Candida albicans ialah 

nistatin suspensi dengan 100.000 IU/mL. Digunakan tween 1% untuk larutan kontrol 

negatif. 

3.9 Pembuatan Larutan Standar (Larutan McFarland) 

McFarland I yaitu sebanyak 0.05 mL Barium Clorida (BaCl2) 1% dalam aquades 

dicampurkan dengan 9.95 mL asam sulfat (H2SO4) 1%. Dikocok sampai terbentuk 

larutan yang keruh. Kekeruhan ini dipakai sebagai standar kekeruhan suspensi bakteri 

uji. Kemudian disimpan di tempat yang terhindar dari cahaya matahari langsung. 

Kekeruhan yang didapat akan digunakan sebagai standar suspense mikroba 

(Sulistrioningsih et al., 2020). 

3.10 Peremajaan Isolat Mikroba 

Isolat bakteri dan jamur diambil secara aseptis dengan cara menggoreskan bakteri 

dan jamur menggunakan jarum ose pada media agar secara zig-zag dan diinkubasi 

selama 24 jam dalam suhu 37oC. Setelah itu biakan disuspensikan kedalam 5 

mLlarutan NaCl fisiologis dan diukur titik kekeruhan dengan menggunakan standar 

0,5 Mc Farland. 
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3.11 Preparasi Kertas Cakram  

Kertas cakram berbentuk bulat berdiameter 6 mm dibuat dari kertas whatman 

no.40 yang sudah bersihkan dan sudah disterilkan dengan cara diletakkan dalam 

cawan petri dan disterilkan dalam autoclave pada suhu 1210C. Setelah itu kertas 

cakram direndam selam 30 menit dalam ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol 96% 

dari herba sirih cina. Kontrol negatif diteteskan 1 mL larutan tween 1% dan kontrol 

positif 1 ml. Kertas cakram yang telah direndam lalu dikeringkan ke dalam oven 

selama 24 jam pada suhu 600C hingga kering. 

 

3.12 Pengujian Mikroorganisme  

3.12.1 Penetuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)  

Penentuan kosentrasi hambat minimum KHM dilakukan dengan metode dilusi 

agar dengan konsentrasi ekstrak seperti pada Tabel 1: 

Tabel 1. Konsentrasi Ekstak Herba Sirih Cina 

Pelarut Mikroba Konsentrasi Ekstrak (%) 

n-heksana Streptococcus 

mutans 

10 

 

15 

 

20 

 

25 

 

Candida albicans 

 

40 

 

45 

 

50 

 

55 

 

Etil asestat Streptococcus 

mutans 

10 15 20 25 

Candida albicans 40 45 50 55 

Etanol 96% Streptococcus 

mutans 

10 15 20 25 

 Candida albicans 40 45 50 55 

 

Pengujian untuk bakteri sebanyak 15 ml media NA (Nutrient Agar)  pada suhu 

450C, selanjutnya ditambahkan 1mL ekstrak n-heksan, etil asetat, dan etanol 96% 

herba sirih cina secara aseptis dari tiap kosentrasi. Masing-masing media agar 

ditambahkan mikroba senyak 0,2 mL, homogenkan dan biarkan hingga memadat. 

Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37℃. Dengan cara yang sama 

dilakukan untuk pengujian KHM jamur C.albicans dengan media media PDA 
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(Potatoes Dextroes Agar) dan diinkubasi selama 2X24 jam pada suhu 370C. 

Konsentrasi terendah dari ekstrak herba sirih cina yang tidak menyebabkan 

pertumbuhan bakteri maupun jamur pada cawan petri ialah KHM  

3.12.2 Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Herba Sirih Cina Terhadap 

Streptococcus mutans dan Candida albicans 

Pengujian aktivitas antimikroba dilakukan untuk mengetahui besarnya daerah 

hambatan akibat dari ekstrak herba sirih cina dengan UAE terhadap S.mutans dan 

C.albicans dengan menggunakan media NA dan PDA 

Media yang sudah disterilkan diberikan suspense mikroba sebanyak 0.2 mL 

menggunakan pipet steril ke atas media padat dan dihomogenkan dengan angka 

delapan lalu didiamkan hingga sedikit padat. Setelah media memadat di permukaan 

media diberi kertas cakram yang telah direndam selam 24 jam akan berisi ekstrak 

dengan konsentrasi sesuai perlakuan diatas beserta kontrol negatif dan positif dengan 

jarak 20 mm menggunakan pinset steril. Diinkubasi selama 24 jam pada suhu 370C 

dan untuk jamur selama 2x24 jam. Setelah itu diamati dan diukur lebar diameter 

daerah hambat dari zona yang terbentuk menggunakan jangka sorong dengan 

ketelitian 0.05 mm, sehingga dapat diketahui diameter daya hambatnya, dan 

dibandingkan dengan area bening dari cakram uji ekstrak herba sirih cina kontrol 

positif dan negatifnya. 

Kemudian dibandingkan dengan area bening dari cakram uji ekstrak herba irih 

cina kontrol positif dan negatifnya. 

 

 

 

 

 

 

Media Nutrient Agar  

/PDA yang sudah 

diinokulasi dengan 

mikroba  
 
Inkubasi 37oC selama 24 

jam untuk bakteri dan 

2x24 jam untuk jamur 

Diameter daerah hambat 

Gambar 15. Letak kertas cakram uji antimikroba terhadap S.mutans dan C.albicans 
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3.13 Parameter Penelitian  

Parameter utama yang diamati dalam penelitian ini adalah : 

1. Memeriksa kualitas simplisia dan ekstrak herba sirih meliputi kadar air dan 

kadar abu. 

2. Melakukan identifikasi fitokimia yang terkandung dalam ekstrak herba sirih 

cina secara kualitatif meliputi uji alkaloid, flavonoid, saponin, tananin, dan 

terpenoid. 

3. Menetapkan aktivitas antimikroba ekstrak herba sirih cina terhadap bakteri 

Streptococcus mutans dan jamur Candida albicans meliputi nilai Konsentrasi 

Hambatan Minimum (KHM) dan nilai Diamter Daya Hambat (DDH). 

3.14 Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian 

yang dilakukan, dan juga untuk mengetahui adanya perbedaan hasil zona hambat 

diantara perlakuan. Hasil data yang diperoleh dariuji lebar daya hambar diantara 

perlakuan. Hasil data yang diperoleh dari uji lebar daya hambat terhadap bakteri 

S.mutans dan jamur C.albicans dianalisis dengan menggunakan program IBM SPSS 

(Stastistical Package for the social science) Statistic 24 fot windows dan kemudian 

diolah menggunakan uji ANNOVA (Analysis of Variance) dengan Faktorial 

Rancangan Acak Lengkap (FRAL). Analisis uji menggunakan RAK karna terdapat 2 

faktor yang berbeda dan data yang dgunakan merupakan data yang homogen. 

Penelitian ini dilakukan dengan perlakuan masing-masing 3x3 dengan taraf 

kepercayaan 95% (a< 0,05) untuk menguji masing-masing ekstrak terhdap bakteri 

dan jamur dimana satu jenis perlarut ekstrak terdiri dari 3 konsentrasi yang diulang 

sebanyak 3 kali setelah dilakukan analisis data dengan Faktorial RAL kemudaia 

dilakukan uji lanjutan menggunakan Uji Duncan. 

Keterangan:  

a, b, c  = kertas cakram yang mengandung ekstrak herba sirih cina sesuai kosentrasi.  

d  = kertas cakram yang mengandung pembanding positif, amoksisilin 100 ppm 

e  = kertas cakram yang mengandung pembanding negatif, tween 1% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Determinasi Tanaman  

 Tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh bagian tanaman 

sirih cina. Tujuan dilakukannya determinasi adalah untuk memastikan kebenaran 

jenis tumbuhan mengenai spesies dan keluarga tumbuhan tersebut, sehingga 

mendapatkan data dan informasi yang benar tentang bahan tumbuhan yang diteliti 

(Elisma, 2013). Determinasi tanaman telah dilakukan di Badan Riset dan Inovasi 

Nasional (BRIN). Hasil menunjukan bahwa tanaman yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan benar Peperomia pellucida (L.) Kunth. yang termasuk 

kedalam suku Piperaceae. Hasil determinasi dapat dilihat pada Lampiran 2. 

 

4.2 Hasil Pembuatan Simplisia Herba Sirih Cina (Peperomia pellucida L. 

Kunth.)  

 

 Herba sirih cina yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari balai 

Peneletian Tanaman Rempah dan Obat (BALITTRO). Herba sirih cina diperoleh 

sebanyak 6 kg yang kemudian disortasi basah untuk memisahkan pengotor, 

selanjutnya hebra sirih cina dikeringkan menggunakan oven 45-500C hingga herba 

kering. Herba sirih cina dihaluskan menggunakan grinder lalu diayak dengan mesh 

40.  

Sebanyak 6 kg herba sirih cina menghasilkan serbuk 1,55 kg dan rendemen 

dihasilkan sebesar 25,83%. Perhitungan rendemen dapat dilihat pada Lampiran. 

Karakteristik simplisia herba sirih cina dari hasil pengujian organoleptic menunjukan 

bahwa serbuk simplisia berwarna hijau kehitaman, berbau khas aromatic, dan rasa 

pahit. Serbuk simplisia herba sirih cina disajikan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Serbuk Simplisia Herba Sirih Cina 
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4.3 Hasil Pembuatan Ekstrak n-Heksan, Etil Asetat, Etanol 96% Herba Sirih 

Cina (Peperomia pellucida L. Kunth)  

 

 Ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah UAE,  dengan perbedaan 

pelarut yang tingkat polaritasnya berbeda. Pada proses ekstraksi ini memanfaatkan 

gelombang utrasonik yang ditransmisikan melalui pelarut untuk menyebabkan rasio 

kavitasi mikro pada bahan yang akan diekstraksi sehingga terjadi pemanasan 

akhirnya melepaskan senyawa ekstrak, serta memecah dinding sel tanaman (Mandal 

dkk, 2015).  

 Hasil ekstraksi herba sirih cina yang didapat diuapkan menggunakan Rotary 

evaporator dan didapatkan 3 jenis ekstrak kental yaitu ekstrak n-heksan, etil asetat, 

dan etanol 96%. Pada pengamatan organoleptik hasil dari ketiga ekstrak tidak terlalu 

berbeda, ekstrak n-heksan berwarna hijau kehitaman, bentuk kental pekat dan berbau 

khas aromatik kuat. Pada organoleptic ekstrak etil asetat berwarna hijau kehitaman, 

berbentuk kental dan bau khas aromatic kuat. Pada pengamatan ekstrak etanol 96% 

berbentuk cairan kental dan berbau khas aromatic kuat. Bobot ekstrak dan hasil 

rendemennya terdapat pada Tabel 2 dan perhitungan rendemen dapat dilihat pada 

Lampiran 5. 

 

Tabel 2. Bobot dan Nilai Rendemen Ekstrak Herba Sirih Cina 

Nama Bahan Ekstrak n-

heksan 

Ekstrak Etil 

Asetat 

Ekstrak Etanol 

96% 

Bobot Simplisia (gram) 200 200 200 

Bobot Ekstrak (gram) 2,8 3,1 11,7 

Rendemen (%)  1,2 1,4 5,2 

 

Hasil rendemen ekstrak tersebut didapatkan yaitu pada ekstrak n-heksan 

1,2%, ekstrak etil asetat 1,4%, dan ekstrak etanol 96% sebesar 5,2%. Hasil rendemen 

pada penelitian ini berbeda dengan penelitian Putrajaya dkk., (2019) yang 

menghasilkan rendemen ekstrak etanol daun suruhan sebesar 8,33%. Hal tersebut 

menunjukan bahwa rendemen pada penelitian ini lebih kecil sehingga kandungan 

metabolit sekunder yang terkandung juga sedikit. Sesuai dengan pernyataan 
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Dewitasari dkk, (2018) bahwa nilai rendemen yang tinggi dapat menandakan 

banyaknya komponen senyawa aktif yang terkandung, juga menunjukan jumlah 

ekstrak yang dihasilkan semakin banyak (Egra dkk, 2019). 

 

Gambar 6. Ekstrak Kental Herba Sirih Cina Berdasarkan Perbedaan Pelarut 

dibawah 

Keterangan :  a. Ekstrak n-Heksan b. Ekstrak Etil Asetat c.Ekstrak Etanol 96% 

 

4.4 Hasil Penetapan Kadar air dan Kadar abu Simplisia dan Ekstrak 

 Kadar air suatu simplisia berkaitan dengan kemurnian suatu bahan dan 

kontaminasi sehingga perlu diketahui batas maksimal kandungan air yang 

diperbolehkan dalam suatu bahan (DepKes RI, 2000). Kandungan air yang tinggi 

dapat menjadi media pertumbuhan mikroba, kapang, dan mikroorganisme sehingga 

dapat mempengaruhi senyawa aktif yang terkandung maka kadar air tidak boleh lebih 

dari 10% (DepKes RI, 1985). Penentuan kadar abu bertujuan untuk memberikan 

gambaran kandungan mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal 

sampai terbentuknya ekstrak.  Data hasil uji kadar air dan kadar abu dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Kadar Air dan Kadar Abu Simplisia dan Ekstrak Herba Sirih Cina 

Berdasarkan Perbedaan Pelarut 

Sampel Kadar Air (%) ± SD Kadar Abu (%) ± SD 

Serbuk Simplisia 4.56 ± 0.130 8.73 ± 0.355 

Ekstrak n-Heksan 6.71± 0.195 5.19 ± 0.910 

Ekstrak Etil asetat  6.07 ± 0.120 8.09 ± 0.510 

Ekstrak Etanol 96% 6.46 ± 0.045 5.56 ± 0.445 

 

Farmakope Herbal Indonesia memutuskan bahwasanya simplisia yang 

baik mempunyai kadar air yang tidak lebih dari 10%. Pada penetapan kadar air 

a b c 



25  

 

 

simplisia herba sirih cina, didapat hasil bahwasanya kadar air nya < 10% yakni 

9%, akibatnya bisa dikatakan bahwasanya ketetapan syarat kadar air simplisia 

telah memenuhi persyaratan. Perhitungan kadar air simplisia dapat dilihat pada 

Lampiran 6 dan perhitungan kadar air ekstrak dapat dilihat pada Lampiran 7. 

Kadar abu  dalam simplisia sebesar 8,73 % dan dalam ekstrak n-heksan, 

etil asetat dan etanol 96% didapatkan rata-rata sebesar 5,19%, 8,09%, 5,56%. Dari 

kadar abu ekstrak dinyatakan terstandar untuk standar mutu ekstrak kental yaitu 

tidak lebih dari 10.2% (Depkes.,2009). Kadar abu untuk simplisia dan ekstrak 

herba sirih cina ini cukup tinggi. Tingginya kadar abu menunjukkan tingginya 

kandungan mineral internal didalam herba sirih cina  itu sendiri. Semakin tinggi 

kadar abu yang diperoleh maka kandungan mineral dalam bahan juga semakin 

tinggi. Perhitungan kadar abu serbuk simplisia dapat dilihat pada Lampiran 8 dan 

perhitungan kadar abu ekstrak dapat dilihat pada Lampiran 9. 

4.5 Hasil Uji Fitokimia Simplisia dan Ekstrak 

Skrining fitokimia dilakukan dengan tujuan mengetahui ada atau tidaknya 

komponen-komponen bioaktif yang terdapat pada herba sirih cina” (Riris,et al,. 

2020). Skrinning fitokimia dilakukan menggunakan metode uji reagen dengan 

melihat reaksi warna yang terbentuk Uji yang dilakukan pada tahapan skrinning 

fitokimia dengan metode uji reagen ini meliputi : uji alkaloid, uji flavonoid, uji 

tanin, uji triterpenoid/steroid dan uji saponin. 

Tabel 4. Hasil Identifikasi Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Herba Sirih Cina 

Berdasarkan Perbedaan Pelarut 

Senyawa 

Aktif 

Simplisia Ekstrak 

N-Heksan Etil Asetat Etanol 96% 

Alkaloid  + - + + 

Tanin + - + + 

Flavonoid + - - + 

Saponin + + + + 

Terpenoid - + - - 

Keterangan :(+)= Hasil positif (mengandung senyawa metabolit sekunder) 

 (-) = Hasil Negatif ( tidak mengandung senyawa metabolit sekunder) 

 



26  

 

 

  

Uji Fitokimia yang dihasilkan menunjukan bahwa herba sirih cina positif 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, dan saponin begitu juga 

pada ekstrak etanol 96% menunjukan bahwa ekstrak ini mengandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroid karena ekstrak etanol 96% bersifat lebih 

polar dari ekstrak etil asetat dan n-heksan sehingga pada ekstrak etanol 96% herba 

sirih cina senyawa kimia yang tertarik juga bersifat polar dan semipolar. Pada 

ekstrak etil asetat senyawa yang terkandung alkaloid,flavonoid, saponin. Etil 

asetat merupakan pelarut semi polar dan flavonoid mudah larut dalam pelarut 

semi polar dan pada ekstrak n-heksan merupakan senyawa non polar yang 

umumnya dapat menarik terpenoid dan steroid ( Dewatisari, 2020) 

Hal ini menunjukkan didalam herba sirih cina lebih banyak mengandung 

senyawa polar  dibandingkan dengan senyawa non-polar. Diketahui, senyawa 

polar yang terdapat pada herba sirih cina yakni flavonoid, alkaloid, tannin dan 

saponin. Sedangkan, senyawa triterpenoid yang terkandung dalam herba sirih 

cina bersifat semi polar. Alkaloid bersifat polar karena dalam struktur molekulnya 

terdapat atom Nitrogen (membentuk cincin heterosiklik) (Sumardjo, 2009). 

Flavonoid bersifat polar dikarenakan adanya gugus hidroksil (-OH). Tanin 

bersifat polar dikarenakan tanin merupakan golongan senyawa polifenol. Saponin 

bersifat polar karena merupakan sekelompok glikosida tanaman yang mempunyai 

bagian aglikon dari molekul saponin yang disebut genin atau sapogenin 

(Hoffmann, 2003). Senyawa saponin juga bersifat non polar yang ditunjukkan 

melalui adanya busa stabil yang terbentuk setelah penambahan reagen. Hal ini 

bisa terjadi karena senyawa saponin juga memiliki gugus hidrofobik yaitu aglikon 

(Octaviani, 2009). 

4.6 Hasil Uji Antimikroba 

4.6.1 Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

Aktivitas antimikroba ekstrak herba sirih cina terhadap bakteri dan jamur 

Streptococus mutans dan Candida albicans dilakukan dengan metode dilusi 

padat. Pada metode ini digunakan kontrol negatif berupa Tween 1%, dan kontrol 

positif yakni Amoksisilin dan suspensi nistatin . Parameter Konsentrasi Hambat 
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Minimum (KHM) dengan metode dilusi padat dapat diketahui dengan melihat 

tidak ada pertumbuhan bakteri dan jamur pada media (Pratiwi, 2008) 

Uji KHM dilakukan untuk mengetahui daya hambat minimum pada 

masing-masing ekstrak terhadap bakteri S.mutans dan jamur C.albicans. Uji 

konsentrasi hambat minimum merupakan uji pendahuluan menggunakan metode 

dilusi agar yang dilakukan untuk mengetahui konsentrasi terkecil dari mikroba 

yang memiliki aktivitas antimikroba dari masing-masing ekstrak ditandai dengan 

kejernihan atau tidak terdapat pertumbuhan mikroba pada media setelah 

diinokulasikan suspensi bakteri dengan varian konsentrasi. 

Seri konsentrasi yang digunakan untuk bakteri Streptococcus mutans 

adalah 10, 15, 20, dan 25%. Konsenstrasi ini dipilih berdasarkan penelitian 

Yuliani, 2022 yang menemukan konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol 

daun sirih cina adalah 25% sehingga pada penelitian ini konsentrasi diturunkan 

dengan harapan didapatkan konsentrasi terkecil yang memiliki potensi 

menghambat pertumbuhan bakteri S.mutans. Literatur herba sirih cina terhadap 

S.mutans belum dilakukan sehingga acuan ini digunakan.  

Uji konsentrasi hambat minimum pada jamur C.albicans dilakukan 

dengan seri konsentrasi 40, 45, 50, dan 55%. Seri konsentrasi ini dipilih mengacu 

pada penelitian Mufidah, 2022 yang menemukan konsentrasi hambat minimum 

ekstrak daun sirih cina adalah 50% sehingga pada penelitian ini konsentrasi 

dirutunkan dengan harapan didapatkan konsentrasi terkecil yang mempunyai 

potensi menghambat pertumbuhan jamur C.albicans 

Pengujian konsentrasi hambat minimum pada bakteri Streptococcus 

mutans menggunakan media Nutrient agar (NA) dengan deret konsentrasi yang 

digunakan adalah 10, 15, 20, 25%  untuk ekstrak n-Heksan, etil asetat, dan etanol 

96%. Pada pengujian konsentrasi hambat minimum terhadap jamur C. albicans 

menggunakan media Potato dextrose Agar (PDA) dengan deret konsentrasi yang 

digunakan adalah 40, 45, 50, 55% untuk ekstrak n-Heksan, etil asetat, dan etanol 

96%. Hasil uji KHM ekstrak herba sirih cina terhadap bakteri dan jamur disajikan  

dalam Tabel 5 dan Gambar 7, 8, 9, 10, 11, 12. 
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Gambar 7. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak n-Heksan Herba Sirih 

Cina Terhadap Bakteri Streptococcus mutans. KHM Terdapat Pada Konsentrasi 25% 

    

Gambar 8. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etil Asetat Herba Sirih 

Cina Terhadap Bakteri Streptococcus mutans. KHM Terdapat Pada Konsentrasi 20% 

    

Gambar 9. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol 96% Herba Sirih 

Cina Terhadap Bakteri  Streptococcus mutans. KHM Terdapat Pada Konsentrasi 20%  

    

Gambar 10. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak n-Heksan Herba Sirih 

Cina Terhadap Jamur Candida albicans. KHM Terdapat Pada Konsentrasi 55% 
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Gambar 11. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etil Asetat Herba Sirih 

Cina Terhadap Jamur Candida albicans. KHM Terdapat Pada Konsentrasi 55% 

Gambar 12. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol 96% Herba 

Sirih Cina Terhadap Jamur Candida albicans. KHM Terdapat Pada Konsentrasi 50% 

 

Hasil uji KHM Herba sirih cina ekstrak n-heksan menunjukan bahwa pada 

konsentrasi 10, 15, dan 20% belum mampu untuk menghambat pertumbuha  bakteri 

S.mutans yang ditandai dengan massi adanya bakteri yang tumbuh pada media agar 

meski jumlahnya sedikit. Pada konsentrasi 25% menunjukan adanya penghambatan 

pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan sudah tidak adanya pertumbuhan bakteri 

S.mutans. Maka nilai KHM dari ekstrak N-heksan pada konsentrasi 25%. Hasil uji 

KHM ekstrak etil asetat dan etanol 96% menunjukan pada konsentrasi 10 dan 15% 

belum mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Pada konsentrasi 20 dan 25% sudah 

menunjukan adanya penghambatan pertumbuhan bakteri S.mutans. sehingga ekstrak 

etil asetat dan etanol 96% memiliki KHM yang sama yaitu pada konsentrasi 20%. 

Hasil uji KHM Herba sirih cina ekstrak n-Heksan dan etil asetat menujukan 

bahwa pada konsentrasi 40, 45, dan 50% belum mampu untuk menghambat 

pertumbuhan jamur C.albicans yang ditandai dengan masi adanya jamur yang tumbuh 

pada media agar. Pada konsentrasi 55% menunjukan adanya pengahmbatan 

    

55% 

40% 45% 50% 55% 
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pertumbuhan jamur yang ditandai dengan sudah tidak adanya pertumbuhan jamur 

C.albicans, maka nilai KHM dari ekstrak n-Heksan dan etil asetat memiliki nilai 

KHM yang sama yaitu pada konsentrasi 55%. Hasil uji KHM ekstrak etanol 96% 

menunjukan pada konsentrasi 40 dan 45% masih terdapat pertumbuhan koloni jamur, 

dan pada konsentrasi 50% menunjukan adanya daya hambat karena sudah tidak 

terdapat pertumbuhan koloni jamur, sehingga pada konsentrasi 50% adalah nilai 

KHM dari ekstrak etanol 96% herba sirih cina. Berdasarkan hasil pengujiann terlihat 

bahwa hal ini juga dikaitkan dengan sifat kepolaran senyawa yang dapat terekstrasi 

pada masing-masing ekstrak, pernedaan kepolaran pelarut inilah yang dapat 

mempengaruhi konsentrasi senyawa aktif terlarut. Pengujian konsentrasi hambat 

minimum ini digunakan untuk acuan konsentrasi awal pada pengujian lebar daya 

hambat. 

Tabel 5. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Herba Sirih Cina terhadap 

Streptococcus mutans dan Candia albicans. 

Jenis 

Mikroorganisme 

Konsentrasi Ekstrak (%) 

N-Heksan Etil Asetat Etanol 96% 

Streptococcus mutans 25 20 20 

Candida albicans 55 55 50 

 

4.6.2 Aktivitas Antimikroba Ekstrak Herba Sirih Cina Terhadap   

Streptococcus mutans dan Candida albicans 

 Pengujian aktivitas antimikrona dilakukan pada masing-masing ekstrak 

dengan 3 konsentrasi terhadap bakteri Streptococcus mutans dan jamur Candida 

albicans untuk melihat aktivitas antimikroba yang paling besar. Pada pengujian 

ini menggunakan metode difusi cakram menggunakan kertas cakram, yaitu 

dengan cara kertas cakram yang sudah mengandung larutan uji diletakan di atas 

media agar yang telah diinokulasi dengan mikroba. Hasil pengujian efektivitas 

antimikroba dari ekstrak herba sirih cina terhadap pertumbuhan bakteri dan jamur 

ditunjukan dengan adanya area bening yang mengelilingi cakram yang disebut 

dengan zona hambatan (Rahmawati, 2019). Pada pengujian ini dilakukan dengan 

3 konsentrasi dari masing-masing ekstrak n-heksan, etil asetat, dan etanol 96% 

herba sirih cina. Kontrol positif terhadap S.mutans digunakan amoksisilin dan 
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terhadap C.albicans menggunakan nystatin, dan untuk untuk kontrol negating 

digunakan tween 1%.  

Pada hasil aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans pada 

ekstrak n-heksan konsentrasi 25 dan 35% termasuk kedalam kategori resistant, 

sedangkan pada konsentrasi 45% dengan DDH 15,23 mm termasuk kedalam 

kategori intermediate karna berada dalam rentang 15-19 mm. Pada ekstrak etil 

asetat konsentrasi 20% termasuk kedalam kategori resistant, sedangkan pada 

konsentrasi 30 dan 40% dengan DDH berturut-turut 15,55 dan 17,93 mm 

termasuk kedalam kategori intermediate. Pada ekstrak etanol 96% konsentrasi 30, 

30, dan 40% termasuk kedalam kategori resistant 

(a) (b) (c) 

Gambar 13. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Herba Sirih Cina Berdasarkan 

Perbedaan Pelarut Terhadap Bakteri Streptococcus mutans. 

(a) n-Heksan  (b) Etil asetat  (c) etanol 96% 

 

Dari hasil uji diameter daya hambat yang sudah dilakukan dengan zona 

bening yang berada disekitar kertas cakram diukur menggunakan jangka sorong 

secara vertical dan horizontal dengan satuan milimeter (mm). Hasil aktivitas 

antibakteri dapat dilihat pada Tabel 6 dan Lampiran 10. 
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Tabel 6. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Herba Sirih Cina Berdasarkan Perbedaan 

Pelarut Terhadap Streptococcus mutans 

Mikroba  Sampel 

Ekstrak 

Konsentrasi 

(%) 

Rata- rata DDH 

(mm) ± SD 

Kategori 

 

 

 

 

 

 

 

 

Streptococcus 

mutans 

 

 

n-Heksan 

25 9,67c ± 0,17 Resistant 

35 12,75e ± 0,76 Resistant 

45 15,23g ± 0,19 Intermediate 

K+ 34,33i ± 0,62 Susceptible 

K- 0a ± 0,000 Tidak 

menghambat 

 

 

Etil asetat 

20 14,23f  ± 0,28 Resistant 

30 15,55g
  ± 0,18 Intermediate 

40 17,93h ± 0,23 Intermediate 

K+ 35,33j ± 0,23 Susceptible 

K- 0a ± 0,000 Tidak 

menghambat 

 

 

Etanol 

96% 

20 7,80b ± 0,20 Resistant 

30 9,43c ± 0,12 Resistant 

40 11,06d ± 0,41 Resistant 

K+ 34,67j ± 0,84 Susceptible 

K- 0a ± 0,000 Tidak 

menghambat 

Angka diikuti oleh huruf superskrip yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan 

pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap DDH. Kategori : Susceptible (Dapat diterima sebagai 

antibakteri, Intermediate (Menengah sebagai antibakteri), Resistant (Tidak diterima sebagai 

antibakteri). 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ketiga jenis ekstrak memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap S.mutans dengan katagori dari resistant sampai 

intermediate. Konsentrasi ekstrak berpengaruh nyata terhadap aktivitas 

antibakteri, semakin tinggi konsentrasi ekstrak n-Heksan menghasilkan aktivitas 

antibakteri yang lebih lebar secara signifikan. Pada ekstrak n-Heksan dengan 

konsentrasi 25, 35, dan 45% dapat menghasilkan rata-rata diameter hambat 

berturut-turut 9,67; 12,75; dan 15,23 mm, serta diameter zona hambat control 

positif didapatkan sebesar 34,33 mm. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak n-

heksan pada konsentrasi 25 dan 35% masuk kedalam kategori kemampuan 

menghambat resistant, karena nilai diameter daya hambat yang didapat kurang 

dari 14 mm, pada konsentrasi 45% masuk ke dalam kategori intermediate karena 

nilai diameter daya hambat berada pada rentang 15-19 mm. Pada pengujian 

diameter daya hambat ekstrak etil asetat dan etanol 96% menggunakan 
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konsentrasi yang sama yaitu 20, 30, 40%, tetapi nilai aktivitas antibakteri yang 

dihasilkan berbeda. Nilai aktivitas antibakteri pada ekstrak etil asetat berturut-

turut 14,23; 15,55; 17,93 mm dengan zona hambat kontrol positif 35,33 mm, 

sedangkan pada ekstrak etanol 96% didapatkan nilai aktivitas antibakteri berturut-

turut 7,80; 9,43; 11,06 mm dengan zona hambat kontrol positif sebesar 34,67 mm. 

Nilai diameter daya hambat pada ekstrak etil asetat pada konsentrasi 20% 

termasuk kedalam kategori resistant karena kurang dari 14 mm, sedangkan pada 

konsentrasi 30 dan 40% termasuk kedalam kategori intermediate, karena berada 

direntang 15-19 mm. Nilai diameter daya hambat pada semua konsentrasi ekstrak 

etanol 96% mempunyai kemampuan daya hambat resistant karena kurang dari 14 

mm, sedangkan pada kontrol positif pada kedua ekstrak zona hambat yang 

terbentuk termasuk kedalam kategori susceptible. 

Kontrol positif yang digunakan pada uji aktivitas antibakteri ialah 

amoksisilin 100 ppm. Pada mekanisme kerjanya sebagai antibakteri dengan 

sifatnya sebagai bakterisidal dan mempunyai spektrum yang luas yaitu mengikat 

enzim transpeptidase pada membrane sitoplasma bakteri yang dapat 

menyebabkan ketidakmampuan enzim mengkatalis reaksi transpeptidase dalam 

bentuk dinding sel (Pratiwi, 2017). 

Pengujian aktivitas antijamur terhadap jamur C.albicans dilakukan 

menggunakan seri konsentrasi 55, 65, dan 75% dengan kontrol positif nistatin 

100.000 IU. Penggunaan nystatin sebagai kontrol positif karena sifatnya yang 

dapat menghambat pertumbuhan jamur. Mekanisme kerjanya adalah dengan cara 

berikatan dengan sterol membrane sel jamur, terutama ergesterol (Yanti, 2016). 

Hasil uji DDH terhadap jamur C.albicans dapat dilihat pada Gambar 15, Tabel 12 

dan Lampiran 10. 
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(a) (b) (c) 

Gambar 14. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Herba Sirih Cina Berdasarkan 

Perbedaan Pelarut Terhadap Jamur Candida albicans. 

(a) n-Heksan (b) Etil asetat (c) Etanol 96% 

 

Tabel 7. Aktivitas Antijamur Ekstrak Herba Sirih Cina Berdasarkan Perbedaan 

Pelarut Terhadap Jamur Candida albicans. 

Mikroba  Sampel 

Ekstrak 

Konsentrasi 

(%) 

Rata- rata DDH 

(mm) ± SD 

Kategori 

 

 

 

 

 

 

 

 

Candida 

albicans 

 

 

n-Heksan 

55 8,52b ± 0,17 Resistant 

65 9,60c ± 0,76 Resistant 

75 11,28d ± 0,19 Resistant 

K+ 39,17h ± 0,62 Susceptible 

K- 0a ± 0,00 Tidak 

menghambat 

 

 

Etil asetat 

55 11,70e  ± 0,28 Resistant 

65 12,15e
  ± 0,18 Resistant 

75 12,75f ± 0,23 Resistant 

K+ 38,78h ± 0,23 Susceptible 

K- 0a ± 0,000 Tidak 

menghambat 

 

 

Etanol 

96% 

50 10,87d ± 0,20 Resistant 

60 12,18f ± 0,12 Resistant 

70 13,70g ± 0,41 Resistant 

K+ 38,67h ± 0,84 Susceptible 

K- 0a ± 0,00 Tidak 

menghambat 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ketiga jenis ekstrak memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap S mutans dengan katagori dari lemah sampai kuat. 

Konsentrasi ekstrak berpengaruh nyata terhadap aktivitas antijamur, semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak n-Heksan menghasilkan aktivitas antijamur yang lebih 

lebar secara signifikan. Pada ekstrak n-Heksan dengan konsentrasi 55, 65, dan 
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75% dapat menghasilkan rata-rata zona hambat berturut-turut 8,52; 9,60; dan 

11,28 mm, serta diameter daya hambat kontrol positif didapatkan sebesar 39,17 

mm. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak n-heksan pada semua konsentrasi 

masuk kedalam kategori kemampuan resistant, karena nilai diameter daya hambat 

yang didapat kurang dari 14mm. Pada pengujian aktivitas antijamur ekstrak etil 

asetat dan etanol 96% menggunakan konsentrasi yang sama, tetapi nilai diameter 

daya hamabt yang dihasilkan berbeda. Nilai aktivitas antijamur pada ekstrak etil 

asetat berturut-turut 11,70; 12,15; 12,75 mm dengan diameter zona hambat 

kontrol positif 38,78 mm, sedangkan pada ekstrak etanol 96% didapatkan nilai 

diameter daya hamabt berturut-turut 10,87; 12,18; 13,70 mm dengan zona hambat 

kontrol positif sebesar 38,67 mm. Nilai aktivitas antijamur pada ekstrak etil asetat 

pada konsentrasi semua konsentrasi termasuk kedalam kategori resistant karena 

kurang dari 14 mm. Pada kontrol positif pada ketiga ekstrak zona hambat yang 

terbentuk termasuk kedalam kategori Suspectible. 

Berdasarkan diameter daya hambat yang dihasilkan menunjukan setiap 

konsentrasi ekstrak n-heksan, etil asetat, dan herba sirih cina terhadap bakteri 

S.mutans dapat menghambat pertumbuhan bakteri S.mutans. karena hasil yang 

didapatkan menunjukan hasil yang cukup bagus dengan diamter daya hambat 

yang didapatkan tergolong intermediate, sedangkan pada etanol 96% termasuk 

kedalam resistant. Menurut Wardhani dan Supartono (2015) sampel dikatakan 

mampu menghambat pertumbuhan koloni bakteri apabila terjadi daerah bening 

disekitar kertas cakram akibat pengaruh senyawa bioaktif sampel. Pada hasil 

pengujian DDH terhadap jamur untuk semua ekstrak termasuk kedalam kategori 

resistant. Hasil pengujian aktivitas antimikroba menunjukkan bahwa ketiga jenis 

ekstrak memiliki aktivitas antibakteri dan antijamur terhadap S.mutans dan 

C.albicans dengan katagori dari lemah sampai kuat. Konsentrasi ekstrak sangat 

berpengaruh nyata terhadap aktivitas daerah daya hambat, semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak menghasilkan diameter daya hambat yang lebih lebar secara 

signifikan.  

 Data nilai DDH yang didapatkan dari masing-masing jenis pelarut ekstrak 

dan dengan variasi konsentrasi terhadap bakteri dan jamur selanjutnya dianalsis 
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menggunakan SPSS stastistik 24 untuk mengetahui adanya pengaruh perbedaan 

antara konsentrasi pada jenis pelarut ekstrak terhadap nilai DDH dengan uji 

ANNOVA two way dan hasil yang didapatkan nenunjkan bahwa nilai signifikasi 

(Sig.) 0,000 < 0,05 baik pada uji S.mutans ataupun C.albicans, yang artinya 

variasi konsentrasi dan jenis pelarut ekstrak berpengaruh terhadap nilai DDH 

S.mutans dan C.albicans, tabel ANNOVA dapat dilihat pada Lampiran 12 dan 13. 

 Hasil pada pengujian uji lanjut Duncan menunjukan jika nilai rata-rata 

DDH berada dikolom yang sama menandakan jenis ekstrak herba sirih cina dan 

variasi konsentrasi ekstrak memberikan pengaruh yang saman terhadap nilai 

DDH antibakteri S.mutans seperti pada ekstrak n-heksan 25% dan etanol 96% 

konsentrasi 30% karena berada di kolom yang sama artinya memiliki daya 

hambat antibakteri yang sama. Pada uji lanjut Duncan terhadap nilai DDH 

C.albicans pada perlakuan ekstrak etanol 96% konsentrasi 50% dan n-heksan 

konsentrasi 75% memberikan pengaruh yang sama terhadap daya hambat 

antijamur C.albicans. Analisis data uji Duncan dapat dilihat pada Lampiran 12 

dan 13 

 Pada hasil uji lanjut Duncan dapat disimpulkan bahwa pada ekstrak etil 

asetat herba sirih cina pada konsentrasi 40% dengan rata-rata nilai DDH sebesar 

17,93 mm paling efektif sebagai antibakteri S.mutans karena rata-rata nilai DDH 

paling besar dan mendekati kontrol positif,  sedanagkan ekstrak etanol 96% herba 

sirih cina pada konsentrasi 70% dengan nilai rata-rata DDH 13,70 mm paling 

efektif sebagai antijamur C. albicans. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 

5.1 Kesimpulan 

1. KHM ekstrak n-heksan herba sirih cina didadapatkan pada konsentrasi 

25% dan pada ekstrak etil asetat dan etanol 96% didaptkan pada 

konsentrasi 20% terhadap bakteri Streptococcus mutans, dan KHM pada 

jamur Candida albicans dari ekstrak n-heksan dan etil asetat didaptkan 

pada konsentrasi 55%, sedangkan ekstrak etanol 96% pada konsentrasi 

50%. 

2. Pelarut yang memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans adalah etil asetat, sedangkan untuk jamur Candida 

albicans adalah etanol 96%. 

3. Ekstrak etil asetat herba sirih cina pada konsentrasi 40% dengan rata-rata 

DDH 17,93 mm paling efektif sebagai antibakteri S.mutans kemudian 

ekstrak etanol 96% konsentrasi 70% dengan nilai rata-rata DDH 13,70 mm 

paling efektif untuk menghambat jamur Candida albicans. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek antimiroba ekstrak 

herba sirih cina (Peperomia pellucida L. Kunth) terhadap jenis mikroba 

lainnya. 

2. Penelitian lanjutan herba sirih cina (Peperomia pellucida L. Kunth) dapat 

digunakan sebagai alternatif bahan alam sebagai zat antimikroba untuk 

membuat sediaan farmasi.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Diagram Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Herba Sirih Cina 

Determinasi tanaman 

Pembuatan serbuk simpllisia 

Serbuk simplisia Herba sirih Cina 

Ekstraksi UAE dengan n-heksana, Etil 

Asetat, dan Etanol 90% (1:10) 

Uji Efektivitas antimikroba Pada Bakteri Streptococcus 

mutans Dan Jamur Candida albicans 

Uji Fitokimia 

Ekstrak n-heksan, Etil Aett, 

dan Etanol 90% 

Ektrak kental 

Pengujian Konsentrasi Ekstrak Terbaik dari masing-masing ekstrak (n-

heksana, etil asetat, etanol96%) Sebagai Antimikroba Pada Bakteri 

Streptococcus mutans Dan Jamur Candida albicans 

Analisisis Data 

Di uapkan 

Uji Fitokimia 
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Lampiran 2. Hasil Determinasi Herba Sirih Cina ( Peperomia pellucida L. Kunth) 
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Lampiran 3. Determinasi Bakteri Streptococcus mutans 
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Lampiran 4. Determinasi Jamur Candida albicans 
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak Herba Sirih Cina 

 

A. Perhitungan Rendemen Simplisia Herba Sirih Cina  

Sampel Berat Awal (g) Berat diperoleh (g) Rendemen (%) 

Simplisia  6.000 1.550  25,83 

Rumus : 

% Rendemen Simplisia  =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 ( 𝑆𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 ( 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝐵𝑎𝑠𝑎ℎ)
𝑥 100% 

      =
1.500 𝑔𝑟𝑎𝑚

5.000 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% = 25,83% 

 

B. Rendemen Ekstrak Herba Sirih Cina  

Sampel Ulangan Bobot 

Simplisia (g) 

Berat 

ekstrak 

(g) 

Rendemen 

(%) 

Rata-rata 

Rendemen 

(%) ± SD 

Ekstrak n-

Heksan 

1 200 2,3 1,15  

1,200 ± 

0,1471 

2 200 2,1 1,05 

3 200 2,8 1,4 

Ekstrak Etil 

Asetat 

1 200 3,1 1,55 1,4166 ± 

0,1885 2 200 2,3 1,15 

3 200 3,1 1,55 

Ekstrak 

Etanol 96% 

1 200 11,7 5,85 5,2333 ± 

0,5104 2 200 9,2 4,6 

3 200 10,5 5,25 

 

Rumus : 

% Rendemen Simplisia =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥 100% 

1) Rendemen Ekstrak n-Heksan  

• Ulangan 1 =
2,3

200
 𝑥 100% = 1,15 % 

• Ulangan 2 =
2,1

200
 𝑥 100% = 1,05 % 

• Ulangan 3 =
2,8

200
 𝑥 100% = 1,4 % 
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2) Rendemen Ekstrak Etil asetat  

• Ulangan 1 =
3,1

200
 𝑥 100% = 1,55 % 

• Ulangan 2 =
2,3

200
 𝑥 100% = 1,15 % 

• Ulangan 3 =
3,1

200
 𝑥 100% = 1,55 % 

3) Rendemen Ekstrak Etanol 96%  

• Ulangan 1 =
11,7

200
 𝑥 100% = 5,85 % 

• Ulangan 2 =
9,2

200
 𝑥 100% = 4,6 % 

• Ulangan 3 =
10,5

200
 𝑥 100% = 5,25 % 
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Lampiran 6. Perhitungan Kadar Air Kadar Serbuk Simplisia Herba Sirih Cina 

 

Ulanga

n ke- 

Bobot 

cawan 

koson

g 

Bobo

t isi 

Bobot 

cawan + 

isi 

sebelum 

pemenasa

n (g) 

Penim

banga

n ke- 

Bobot 

cawan + 

isi setelah 

pemanasa

n (g) 

Kadar 

air (%) 

Rata-

rata 

(%) ± 

SD 

 

1 

 

52,873

0 

 

2,001

4 

 

54,8847 

1 54,8856  

4,69 

 

 

4.5600 ± 

0.1300 

2 54.7929 

3 54,7908 

 

2 

 

52,764

2 

 

2,001

1 

 

54,7561 

1 54,7120  

4,43 2 54,6696 

3 54,6673 

*Syarat kadar air tidak boleh lebih dari 10% 

 

Kadar air (%) =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑜𝑣𝑒𝑛−𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑜𝑣𝑒𝑛

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥 100%  

 

1. Kadar air (Pengulangan 1) =
54,8847 𝑔𝑟𝑎𝑚−54,7908 𝑔𝑟𝑎𝑚

2 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% =  4,69 % 

2. Kadar air (Pengulangan 2) =
54,7561 𝑔𝑟𝑎𝑚−54,6373 𝑔𝑟𝑎𝑚

2,0011 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% =  4,43 % 
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Lampiran 7. Perhitungan Kadar Air Ekstrak n-Heksan, Etil asetat, Etanol 96% 

 

Sampel Ulan

gan 

Bobot 

cawan 

kosong 

Bobo

t isi 

 cawan + 

isi 

sebelum 

pemenasa

n (g) 

cawan + 

isi setelah 

pemanasa

n (g) 

Kadar 

air 

(%) 

Rata-rata 

(%) ± SD 

 

 

Ekstrak 

n-

Heksan 

 

1 

 

50,5739 

 

2,003

5 

 

52,5774 

52,5208  

6,52 

 

 

 

6.715 ± 

0.1950 

52.4487 

52,4466 

 

2 

 

50,6449 

 

2,005

7 

 

52,6506 

52,5690  

6,91 52,5142 

52,5119 

 

 

Ekstrak 

Etil 

asetat 

 

1 

 

60,7487 

 

2,018

3 

 

62,7670 

62,6812  

5,95 

 

 

6.070 ± 

0.1200 

62.6503 

62,6479 

 

2 

 

60,7642 

 

2,007

6 

 

54,7561 

54,7120  

6,19 54,6396 

54,6323 

 

 

Ekstrak 

Etanol 

96% 

 

1 

 

75,9538 

 

2,001

6 

 

77,9554 

77,8812  

6,51 

 

 

6.465 ± 

0.0450 

77.8273 

77,8252 

 

2 

 

75,6429 

 

2,002

7 

 

77,6456 

77,5941  

6,42 77,5191 

77,5172 

Rumus : 

 

Kadar air (%) =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑜𝑣𝑒𝑛−𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑜𝑣𝑒𝑛

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥 100%  

 

n-Heksan 

 

1. Kadar air (Pengulangan 1) =
52,5774 𝑔𝑟𝑎𝑚−52,4466 𝑔𝑟𝑎𝑚

2,0035 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% =  6,52 % 

2. Kadar air (Pengulangan 2) =
52,6506 𝑔𝑟𝑎𝑚−52,5119 𝑔𝑟𝑎𝑚

2,0057  𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% =  6,91 % 

 

Etil Asetat 

 

1. Kadar air (Pengulangan 1) =
62,7670 𝑔𝑟𝑎𝑚−62,6479 𝑔𝑟𝑎𝑚

2 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% =  5,95 % 

2. Kadar air (Pengulangan 2) =
54,7561 𝑔𝑟𝑎𝑚−54,6323 𝑔𝑟𝑎𝑚

2 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% =  6,19 % 

 

Etanol 96% 
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1. Kadar air (Pengulangan 1) =
77,9554 𝑔𝑟𝑎𝑚−77,8252 𝑔𝑟𝑎𝑚

2 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% =  6,51 % 

2. Kadar air (Pengulangan 2) =
77,6456 𝑔𝑟𝑎𝑚−77,5172 𝑔𝑟𝑎𝑚

2 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% =  6,42 % 
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Lampiran 8. Perhitungan Kadar Abu Serbuk Simplisia Herba  

 

Ulangan 

ke- 

Bobot 

kurs 

kosong 

Bobot 

isi 

Bobot 

kurs + 

isi 

sebelum 

ditanur 

(g) 

Bobot kurs 

+ isi setelah 

ditanur (g) 

Kadar 

abu (%) 

Rata-rata 

(%) ± SD 

 

1 

50,5719 2,0014 52,5733 50,6532  

9,09 

 

 

8.735 ± 

0.3550 

50,7561 

50,7539 

 

2 

50,4912 2,0109 52,5021 50,6787  

8,38 50,6519 

50,6599 

*Syarat Kadar abu tidak lebih dari 10% 

 

Rumus : 

Kadar Abu (%) =
(𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑟𝑢𝑠+𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑏𝑢)−(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥 100% 

Ulangan 1 

Kadar Abu (%) =
50,7539 𝑔𝑟𝑎𝑚−50,5719 𝑔𝑟𝑎𝑚

2,0014𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% = 9,09 % 

 

Ulangan 2 

Kadar Abu (%) =
50,6599 𝑔𝑟𝑎𝑚−50,4912 𝑔𝑟𝑎𝑚

2,0109 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% = 8,38 % 

 

Rata – rata kadar abu =
9,09 %+8,38 %

2
= 8,735 % 
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Lampiran 9. Perhitungan Kadar Abu Ekstrak n-Heksan, Etil asetat, Etanol 96% Herba 

Sirih Cina 

 

 

Sampel Ulangan 

ke- 

Bobot 

kurs 

kosong 

Bobot 

isi 

Bobot 

kurs + 

isi 

sebelum 

ditanur 

(g) 

Bobot 

kurs + 

isi 

setelah 

ditanur 

(g) 

Kadar 

abu 

(%) 

Rata-

rata (%) 

± SD 

 

 

Ekstrak 

n-

Heksan 

 

1 

 

45,1462 

 

2,0008 

 

47,1470 

45.2583  

6,10 

 

 

5.1900 ± 

0.9100 

45,2703 

45,2682 

 

2 

 

45,0892 

 

2,0092 

 

47,0984 

45,1892  

4,28 45,1754 

45,1753 

 

 

Ekstrak 

Etil 

asetat 

 

1 

 

45,9630 

 

2,0073 

 

47,9703 

45,9862  

7,58 

 

 

 

8.090 ± 

0.5100 

46,1171 

46,1151 

 

2 

 

45,9341 

 

2,0011 

 

47,9352 

46,1187  

8,60 46,1084 

46,1062 

 

 

Ekstrak 

Etanol 

96% 

 

1 

 

45,8306 

 

2,0004 

 

47,8310 

45,8943  

5,12 

 

 

5.5650 ± 

0.4450 

45,9354 

45,9330 

 

2 

 

45,8327 

 

2,0017 

 

47,8344 

45,8719  

6,01 45,9552 

45,9532 

 

Rumus : 

 

Kadar Abu (%) =
(𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑟𝑢𝑠+𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑏𝑢)−(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥 100% 

n-Heksan 

Kadar Abu  I  =
45,2682 𝑔𝑟𝑎𝑚−45,1462 𝑔𝑟𝑎𝑚

2,0008 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% = 6,10 % 

Kadar Abu  II =
45,1753 𝑔𝑟𝑎𝑚−45,0892 𝑔𝑟𝑎𝑚

2,0092 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% = 4,28 % 

 

Etil asetat 

 

Kadar Abu I =
46,1151 𝑔𝑟𝑎𝑚−45,9630 𝑔𝑟𝑎𝑚

2,0073 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% = 7,58 % 

Kadar Abu II =
46,1062 𝑔𝑟𝑎𝑚−45,9341 𝑔𝑟𝑎𝑚

2,0011 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% = 8,60 % 
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Etanol 96% 

 

Kadar Abu I =
45,9330 𝑔𝑟𝑎𝑚−45,8306 𝑔𝑟𝑎𝑚

2,0004 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% = 5,12 % 

Kadar Abu II =
45,9532 𝑔𝑟𝑎𝑚−45,8327 𝑔𝑟𝑎𝑚

2,0017 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% = 6,10 % 
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Lampiran 10. Perhitungan Hasil Lebar Daerah Hambat Ekstrak Terhadap Bakteri 

Streptococcus mutans 

Sampel 

Ekstrak 

Konse

ntrasi 

(%) 

Diameter Daerah Hambat (mm) Rata-rata 

(mm) 

±SD 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

n1 n2 n1 n2 n1 n2 

 

n-Heksan 

25 9 10 10,2 9 9,8 1 9,67 ± 0,17 

35 12 11,5 13 14,2 13 12,8 12,75 ± 0,76 

45 15 16 14,8 15,3 15,1 15,2 15,23 ± 0,19 

K+ 34 35 35 35 34 33 34,33 ± 0,62 

K- 0 0 0 0 0 0 0 ± 0,00 

 

 

Etil 

asetat 

20 14 15,2 13 14,8 14 14,4 14,23 ± 0,28 

30 14,8 15,8 15,2 16 15 16,5 15,55 ± 0,18 

40 17,2 18,2 17,2 18,5 18 18,5 17,93 ± 0,23 

K+ 36 35 36 34 36 35 35,33 ± 0,23 

K- 0 0 0 0 0 0 0 ± 0,00 

 

 

Etanol 

96% 

20 7,5  8 8 8,1 7 8,2 7,80 ± 0,2 

30 10,2 9 9,8 9 9,2 9,4 9,43 ± 0,12 

40 11 10,2 10,5 11,5 12 11,2 11,06 ± 0,41 

K+ 34 33 36 35 35 35 34,67 ± 0,84 

K- 0 0 0 0 0 0 0 ± 0,00 

Keterangan : n1 (Pengukuran horizontal pada cawan), n2 (Pengukuran vertical pada 

cawan) 
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Lampiran 11.  Hasil Aktivitas Antimikroba Ekstrak Terhadap Jamur Candida 

albicans 

Sampel 

Ekstrak 

Konse

ntrasi 

(%) 

Diameter Daerah Hambat (mm) Rata-rata 

(mm) 

±SD 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

n1 n2 n1 n2 n1 n2 

 

n-Heksan 

55 8,2 8 9 8,4 9 8,5 8,52 ± 0,29 

65 9,8 9,3 9,7 9,8 9,7 9,3 9,60 ± 0,10 

75 12 11,7 10,5 10,3 11,2 12 11,28 ± 0,63 

K+ 39 37 4 41 41 37 39,17 ± 1,02 

K- 0 0 0 0 0 0 0 ± 0,00 

 

 

Etil 

asetat 

55 12 11,3 11 12,1 11,6 12,2 11,70 ± 0,14 

65 13,1 11,2 12,2 12,3 11,9 12,2 12,15 ± 0,08 

75 12,9 13,1 12,8 13 12 12,7 12,75 ± 0,28 

K+ 38,2 39 39 38,5 39 39 38,78 ± 0,16 

K- 0 0 0 0 0 0 0 ± 0,00 

 

 

Etanol 

96% 

50 11,2  11 1 11 11 11 10,87 ± 0,2 

60 12 12,6 12 12,1 11,6 12,8 12,18 ± 0,10 

70 13,8 13,1 13,2 14 13,8 14,3 13,70 ± 0,25 

K+ 38 37 39 41 39 38 38,67 ± 1,02 

K- 0 0 0 0 0 0 0 ± 0,00 

Keterangan : n1 (Pengukuran horizontal pada cawan), n2 (Pengukuran vertical pada 

cawan) 
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Lampiran 12. Hasil uji Analisis Data Statistik Streptococcus mutans 

1) Uji Anova 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Pelarut 1 n-Heksan 15 

2 Etil asetat 15 

3 Etanol 96% 15 

Konsentrasi 1 20% 6 

2 25% 3 

3 30% 6 

4 35% 3 

5 40% 6 

6 45% 3 

7 K+ 9 

8 K- 9 

 Pada output Between Subject Factors terlihat untuk variable jenis pearut 

teradapat 3 kategori, sedangkan variable konsentrasi terdapat 8 level kategori dalam 

pengujian antibakteri S.mutans. 

 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   DDH   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 5961.265a 14 425.805 1931.087 .000 

Intercept 8354.521 1 8354.521 37888.986 .000 

Pelarut 121.447 2 60.723 275.389 .000 

Konsentrasi 5770.805 7 824.401 3738.779 .000 

Pelarut * Konsentrasi 69.038 5 13.808 62.619 .000 

Error 6.615 30 .221   

Total 15472.680 45    

Corrected Total 5967.880 44    

a. R Squared = .999 (Adjusted R Squared = .998) 
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• Hipotesis 

Jenis Pelarut  

H1 = Ada pengaruh jenis pelarut terhadap DDH 

H0 = Tidak ada pengaruh jenis pelarut terhadap DDH 

Konsentrasi 

H1 = Ada pengaruh konsentrasi terhadap DDH 

H0 = Tidak ada pengaruh konsentrasi terhadap DDH  

Interaksi  

H1 = Ada pengaruh interaksi  antara jenis pelarut dengan konsentrai terhadao 

DDH 

H0 = Tidak ada pengaruh interaksi antara jenis pelarut dengan konsentrasi 

terhadap DDH 

• Taraf nyata (ᾳ)  

• Kriteria keputusan  

Tolak H0 atau terima H1, jika nilai Sig. < 0.05 

Terima H0 atau tolak H1, jika nilai Sig. < 0.05 

Kesimpulan hasil output Test of Between-Subject Effects menunjukan: 

a) Pada jenis pelarut menunjukkan nilai (Sig.) = 0.000 < 0.05 sehingga 

keputusan yang diambil adalah tolak H0 terima H1 yang berarti 

terdapat pengaruh jenis pelarut terhadap lebar daerah hambat 

S.mutans. 

b) Pada Konsentrasi menunjukan nilai (Sig.) = 0.000 < 0.05 sehingga 

keputusan yang diambil adalah tolak H0 terima H1 artinya terdapat 

pengaruh dari tingkat konsentrasi terhadap lebar daya hambat 

S.mutans. 

c) Pada interkasi menunjukan nilai (Sig.) = 0.000 < 0.05 sehingga 

keputusan yang diambil adalah tolak H0 terima H1 yang berarti 

terdapat pengaruh interaksi antara jenis pelarut dan tingkat 

konsentrasi terhadap lebar daya hambat S.mutans. 
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2) Uji Duncan 

 

 

DDH 

Duncana,b   

Interaksi N 

Subset 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

K- n-Heksan 3 .0000          

K- Etil asetat 3 .0000          

K- Etanol 96% 3 .0000          

Etanol 20% 3  7.8000         

Etanol 30% 3   9.4333        

n-Heksan 25% 3   9.6667        

Etanol 40% 3    11.0667       

n-Heksan 35% 3     12.7500      

Etil asetat 20% 3      14.2333     

n-Heksan 45% 3       15.2333    

Etil asetat 30% 3       15.5500    

Etil asetat 40% 3        17.9333   

K+ n-Heksan 3         34.3333  

K+ Etanol 3          34.6667 

K+ Etil asetat 3          35.3333 

Sig.  1.000 1.000 .547 1.000 1.000 1.000 .415 1.000 .392 .092 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .221. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

b. Alpha = 0.05. 

 

 

Beradasarkan output uji Duncan terhadap S.mutans menunjukan ekstrak etil asetat 

herba sirih cina pada konsentrasi 40% paling efektif sebagai antibakteri S.mutans 

karena rata-rata nilai DDH paling besar dan mendekati kontrol positif. 
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Lampiran 13. Hasil Uji Analisis Data Statistik Candida albicans 

 

1) Uji Anova 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Pelarut 1 n-Heksan 15 

2 Etil asetat 15 

3 Etanol 96% 15 

Konsentrasi 1 50% 6 

2 55% 3 

3 60% 6 

4 65% 3 

5 70% 6 

6 75% 3 

7 K+ 9 

8 K- 9 

Pada output Between Subject Factors terlihat untuk variable jenis pearut 

teradapat 3 kategori, sedangkan variable konsentrasi terdapat 8 level kategori dalam 

pengujian antijamur C.albicans. 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   DDH   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 7555.381a 14 539.670 1865.936 .000 

Intercept 7942.118 1 7942.118 27460.262 .000 

Pelarut .195 2 .098 .338 .003 

Konsentrasi 7534.091 7 1076.299 3721.356 .000 

Pelarut * Konsentrasi 2.612 5 .522 1.806 .000 

Error 8.677 30 .289   

Total 17188.405 45    

Corrected Total 7564.058 44    

a. R Squared = .999 (Adjusted R Squared = .998) 
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• Hipotesis 

Jenis Pelarut  

H1 = Ada pengaruh jenis pelarut terhadap DDH 

H0 = Tidak ada pengaruh jenis pelarut terhadap DDH 

Konsentrasi 

H1 = Ada pengaruh konsentrasi terhadap DDH 

H0 = Tidak ada pengaruh konsentrasi terhadap DDH  

Interaksi  

H1 = Ada pengaruh interaksi  antara jenis pelarut dengan konsentrai terhadao 

DDH 

H0 = Tidak ada pengaruh interaksi antara jenis pelarut dengan konsentrasi 

terhadap DDH 

• Taraf nyata (ᾳ)  

• Kriteria keputusan  

Tolak H0 atau terima H1, jika nilai Sig. < 0.05 

Terima H0 atau tolak H1, jika nilai Sig. < 0.05 

Kesimpulan hasil output Test of Between-Subject Effects menunjukan: 

a) Pada jenis pelarut menunjukkan nilai (Sig.) = 0.000 < 0.05 sehingga 

keputusan yang diambil adalah tolak H0 terima H1 yang berarti 

terdapat pengaruh jenis pelarut terhadap lebar daerah hambat C. 

albicans 

b) Pada Konsentrasi menunjukan nilai (Sig.) = 0.000 < 0.05 sehingga 

keputusan yang diambil adalah tolak H0 terima H1 artinya terdapat 

pengaruh dari tingkat konsentrasi terhadap lebar daya hambat C. 

albicans. 

c) Pada interkasi menunjukan nilai (Sig.) = 0.000 < 0.05 sehingga 

keputusan yang diambil adalah tolak H0 terima H1 yang berarti 

terdapat pengaruh interaksi antara jenis pelarut dan tingkat 

konsentrasi terhadap lebar daya hambat C. albicans. 
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2) Uji Duncan 

 

 

Beradasarkan output uji Duncan terhadap C. albicans menunjukan ekstrak Etanol 

96% herba sirih cina pada konsentrasi 70% paling efektif sebagai antijamur C. 

albicans karena rata-rata nilai DDH paling besar dan mendekati kontrol positif. 

 

 

 

 

 

DDH 

Duncana,b   

Interaksi N 

Subset 

1 2 3 4 5 6 7 8 

K- n-Heksan 3 .0000        

K- Etil asetat 3 .0000        

K- Etanol 96% 3 .0000        

n-Heksan 55% 3  8.5167       

n-Heksan 65% 3   9.6000      

Etanol 50% 3    10.8667     

n-Heksan 75% 3    11.2833     

Etil asetat 55% 3     11.7000    

Etil asetat 65% 3     12.1500    

Etanol 60% 3      12.1833   

Etil asetat 75% 3      12.7500   

Etanol 70% 3       13.7000  

K+ Etanol 3        38.6667 

K+ Etil asetat 3        38.7833 

K+ n-Heksan 3        39.1667 

Sig.  1.000 1.000 1.000 .082 .069 .207 1.000 .292 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .289. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

b. Alpha = 0.05. 
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